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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 











































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






























fat}ah dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fathah dan wau 
 








ََتَاـم : mata 
ىـَمَر : rama 
 ََلـْيـِق : qila 
َُتُْوـمَـي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََلُاةـَضْوَرَِلَافْط  :raudah al-atfal 
َةلــِضَاـفـَْلُاةَـنـْيِدـَمـَْلا  ُ  : al-madinah al-fadilah 
ةــَمـْكـِْحـَلا  ُ  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Contoh: 
ََ انَـّـبَر : rabbana 











fathah dan alif atau ya>’ 
 








a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 






َّقـَحْــَلا  ُ  : al-haqq 
ََمِـّـُعن : nu“ima 
 َُودـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i. 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل َّزَلا  ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةفـَسْلَـفْــَلا  ُ  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَلا : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 





َْ َأـتََنْوُرـُم  : ta’muruna 
َُعْو ّـَنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللُاْنـيِد dinullah ِابَِلل  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهِةَمْـــحَرْيِفْمـُه hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
xiv 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa maMuhammadunillarasul 
Innaawwalabaitinwudi‘alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan 
SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
xv 
 
B.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran 3: 4 
HR = Hadis Riwayat. 
CTI = Contextual Teaching and Learning 
PONPEN = Pondok Pesantren 
PMH = Pesantren Ma’had Hadis 
PI = Pendidikan Islam 
DEPAG = Departemen Agama 
IPA = Ilmu Pengetahuan Alam 
IPS = Ilmu Pengetahuan Sosial 
IPTEK = Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
KAMAD = Kepala Madrasah 
WAKAMAD = Wakil Kepala Madrasah 
K13 = Kurikulum 2013 
KTU = Kantor Tata Usaha 
xvi 
 
Lab = Laboratorium (ruang praktek atau mengadakan eksperimentasi) 
KEMENENAG = Kementrian Agama 
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
NKRI = Negara Kesatuan Republik Indonesia 
OSIS = Organisasi Intra Sekolah 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
Permendikbud =  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
PKN = Pendidikan Kewarga Negaraan 
RI = Republik Indonesia 
RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
S1 = Strata Satu 
S2 = Strata Dua 
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
SMA  = Sekolah Menengah Atas 
SULSEL = Sulawesi Selatan 
TIK = Teknologi Informasi dan Komunikasi 








Nama :  FIRMAN 
NIM :  80200214003 
Judul :  Implementasi Humanisme Religius dalam Pembelajaran Pendidikan Islam 
   di Pesantren Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone. 
Penelitian ini berjudul “Implementasi Humanisme Religius dalam 
Pembelajaran Pendidikan Islam di Pesantren Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone.” 
Pokok masalah dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: (1) 
Bagaimana implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam 
di pondok pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone? (2) Bagaimana faktor 
penghambat dan pendukung implementasi humanisme religius dalam pembelajaran 
pendidikan Islam di pondok pesantren al-Junanidiyah Biru Kabupaten Bone? (3) 
Bagaiaman upaya mengatasi hambatan implementasi humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan Islam di Pondok pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten 
Bone? 
Jenis penelitian yang digunakan tergolong deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan filosofis, psikologis, dan  
pedagogik. Adapun sumber data penelitian ini terdiri atas  Pimpinan Pesantren, 
Kepala Madrasah, Wakamad kesiswaan, pembina pembina Asrama, guru mata 
pelajaran aqidah akhlak, al-Qura>n hadis, fikih, sejarah kebudayaan Islam dan peserta 
didik/santri. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik  analisis dan interpretasi data 
penelitian menggunakan model analisis  Miles dan Huberman dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu; reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan 
kesimpulan serta pengujian keabsahan data. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana implementasi humanisme religius dalam pembelajaran 
pendidikan Islam di Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) implementasi humanisme religius 
telah berjalan sesuai dengan prosedur yang ada, yaitu guru dan pembina 
menerapaknan interaksi yang bermartabat, Model pembelajaran yang (interaktif, 
kreatif, inovatif, aktif, dan menyenangkan. (2) Faktor penghambat dan pendukung  
implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam yaitu faktor 
eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi; lingkungan pesantren, pengawasan 
pembina pesantren, dan pengawasan orang tua/wali. Sedangkan faktor internal 
meliputi; pengendalian diri, psikologi, dan kebiasaan. (3) Upaya mengatasi 
hambatan implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam 




Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Untuk menciptakan interaksi yang 
bermartabat  guru dan peserta didik yang harmonis sehingga tercapai suatu hasil 
yang diinginkan dapat dilakukan seperti nilai-nilai humanis antara guru dan pesrta 
didik, di mana guru dapat menanyai dan mengungkapkan keadaan peserta didik dan 
sebaliknya peserta didik mengajukan persoalan-persoalan dan hambatan-hambatan 
yang dihadapinya. (2) Untuk menciptakan model pembelajaran pendidikan Islam 
yang interaktif, kreatif, inovatif, aktif, dan menyenakgkan maka guru harus 
mengguanakan  prinsip-prinsip pendidikan Islam yang sifatnya humanis. (3) Kepada 
seluruh pembina dan guru pondok pesntren al-Junaidiyah Biru Kabupaten  Bone agar  
selalu menjaga nilai-nilai humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam 
supaya tetap menciptakan peserta didik interaktif, kreatif, inovatif, aktif, dan 








A. Latar Belakang 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan.1 
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan 
tertentu yang disebut interaksi pendidikan.2 
Sebagai salah satu aktivitas kehidupan manusia, pendidikan juga 
bermuara pada pencapaian tujuan tertentu yang diyakini sebagai sesuatu yang 
paling ideal, dalam rangka mencapai suatu yang ideal tersebut dilakukan 
usaha secara bertahap dan sistematis.  
Persepsi umum tentang tujuan pendidikan adalah kematangan, yang 
meliputi kematangan lahir dan batin, jasmani dan rohani, untuk mencapai 
tujuan tersebut diperlukan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis. Seperangkat kegiatan tersebut dapat berupa latihan, pembiasaan 
dalam institusi keluarga, lembaga pendidikan dan juga dalam masyarakat.3 
                                               
1Moh. Usman Uzer, Menjadi Guru Profesional (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 4. 
2Nana Syaodih Sukamdinata, Landasan Psikologi Proses Penddikan, Landasan Psikologi 
Proses Pendidikan (Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.7. 
3Baharudin & Moh. Makin, Pendidikan Humanistik; Konsep, Teori, dan Aplikasi Praksis 





Undang-Undang RI Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada bab II tentang dasar, fungsi dan tujuan Pendidikan 
Nasional pasal 3 disebutkan bahwa:  
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan ruhani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 
bertanggung jawab, kemasyarakatan dan kebangsaan.4 
Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas RI tersebut, maka salah satu 
ciri manusia yang berkualitas adalah mereka yang memiliki paradigma 
keimanan dan ketaqwaan, memiliki akhlak mulia, sikap kreatif, profesional, 
dan inovatif, serta bertanggung jawab dalam segala hal.  
Pendidikan Islam mencakup pengajaran umum dan pengajaran agama. 
Dalam pendidikan Islam ada bidang studi agama Islam. Pengajaran Islam 
mencakup pembinaan ketearampilan, kognitif, dan afektif. Dalam proses 
pembelajaran bagian efektif inilah yang amat rumit, menyangkut pembinaan 
rasa iman, rasa beragama pada umumnya.5Pendidikan umum dan pendidikan 
agama merupakan dua hal yang harus dikuasai oleh setiap manusia agar 
mampu menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan hendaknya mampu melaksanakan proses 
pembelajaran yang mampu memberikan kesadaran kepada peserta didik untuk 
mau dan mampu belajar  untuk menguasai materi learning to know. Materi 
                                               
4Undang Undang RI No. 2 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: 
Permata, 2006), h. 68. 
5Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. VIII; Bandung: Remaja 





pembelajaran hendaknya dapat memberikan suatu pelajaran alternatif kepada 
peserta didik belajar untuk menerapkan learning to do dan mampu 
memberikan motifasi untuk hidup dalam era sekarang dan memiliki orientasi 
hidup ke masa depan belajar untuk menjadi learning to be. Pembelajaran tidak 
cukup hanya diberi dalam bentuk keterampilan untuk dirinya sendiri, tetapi 
juga keterampilan untuk hidup bertetangga, bermasyarakat, tidak ada 
perbedaan diantaranya belajar untuk dapat hidup bersama learning to live 
together.6 
Keempat pilar pembelajaran di atas harus dikembangkan baik dalam 
proses pendidikan umum maupun pendidikan agama. Jika hambatan dalam 
proses peningkatan mutu dan kualitas pendidikan dapat dipecahkan atau 
terselesaikan dengan baik, maka pendidikan akan mampu mewujudkan 
tujuannya yaitu terciptanya sumber manusia yang berkualitas yang menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dengan iman dan takwa (imtaq).  
Bagi umat Islam, dan khususnya pendidikan Islam secara historis 
pertumbuhan dan perkembangannya di Indonesia sangat erat dengan kegiatan 
dakwah Islamiyah. Pendidikan  Islam berperan sebagai mediator dimana ajaran 
Islam dapat disosialisasikan kepada masayarakat dalam berbagai 
tingkatannya. Melalui pendidikan inilah, masyarakat Indonesia dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan 
ketentuan al-Qura>n dan as-Sunnah. Sehubungan dengan itu tingkat kedalaman 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman masyarakat terhadap ajaran Islam 
                                               
6Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam; Dari paradigma Pengembangan, Manajemen 
Pengembangan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Cet. II, Jakarta;PT RajaGrafido Persada, 





tergantung pada tingkat kualitas pendidikan Islam yang diterimanya. 
Pendidikan Islam berkembang setahap demi setahap sehingga mencapai 
tahapan seperti sekarang ini.7 
Perkembangan pendidikan Islam seringkali berhadapan dengan berbagai 
problematika, diketahui bahwa sebagai sebuah sistem, pendidikan agama 
Islam mengandung berbagai komponen yang antara satu dan yang lainnya 
saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut meliputi: landasan, tujuan, 
kurikulum, kompetensi dan profesionalisme guru, pola hubungan guru dan 
murid, metodologi pembelajaran, sarana prasarana, evaluasi, pembiayaan dan 
lain sebagainya. Berbagai komponen yang terdapat dalam sistem seringkali 
berjalan apa adanya secara konvensional, tanpa adanya inovasi menuju hal 
yang lebih baru sesuai dengan perkembangan zaman. 
Akibat permasalahan tersebut mutu dan kualitas Pendidikan Agama 
Islam semakin rendah, tujuan dan visi misi Pendidikan Islam tidak berhasil 
dicapai dengan baik. Tujuan Pendidikan Islam seringkali diarahkan untuk 
menghasilkan manusia-manusia yang hanya menguasai ilmu tentang Islam 
saja. Namun sebenarnya tujuan Pendidikan  Islam sangatlah luas cakupannya.  
Tujuan pendidikan Islam terdiri dari beberapa tujuan yang meliputi: 
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat/ bahan 
dan sumber pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan 
penilaian. Kompetensi inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi 
SK4 dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah 
                                               





menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang 
pendidikan tertentu.8 
Gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke 
dalam aspek sikap pengetahuan dan keterampilan afektif, kognitif dan 
psikomotoris yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah dan 
mata pelajaran. Kompetensi inti harus menggambarkan kualitas yang 
seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills, Kompetensi dasar 
merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang 
diturunkan dari kompetensi Inti.9 
Kompetensi dasar merupakan penjabaran dari masing-masing 
kompetensi inti sedangkan Indikator adalah penjabaran dari kompetensi 
dasar dengan menggunakan kata oprasional atau yang dapat diukur. 
Selanjutnya tujuan pembelajaran menjelaskan hal-hal yang ingin dicapai 
secara terukur setela pembelajaran selesai. Pada bagian materi 
pembelajaran diuraikan ringkasan materi yang akan disampaikan pada 
proses pembelajaran.  
Metode pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran 
sangat penting dicantumkan dalam rencana pembelajaran. Begitu pula 
halnya dengan media, alat/ bahan dan sumber pembelajaran. Dalam 
penentuannya, harus disesuaikan dengan materi pembelajaran dan kon disi 
peserta didik. Setelah semua kebutuhan telah rampung, maka guru akan 
                                               
8Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintfik untuk Implementasi Kurikulum 2013(Cet. 
II, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 27. 
9https://www.scribd.com/doc/230941517/Kompetensi-Inti-Dan-Kompetensi-Dasar-Sd-Mi-1 





menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung. Akhir dari rencana persiapan pembelajaran tersebut adalah 
cara mengevaluasi hasil belajar atau penilaian. 
Apabila penyelenggaraan pendidikan Islam mampu mencapai tujuan 
tersebut, maka terwujudlah bentuk insan kamil dengan pola takwa.10 Tujuan 
akhir dari pendidikan Islam dapat dipahami firman Allah swt. Dalam QS al -
Imran/3:102 yang berbunyi: 
                                            . 
Tejemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam.11 
Adapun tujuan sementara dari pendidikan Islam adalah tujuan yang 
akan dicapai setelah peserta didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang 
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal.12 Secara ideal betapa 
beratnya beban yang harus diemban dalam penyelenggaraan pendidikan Islam 
harus mampu mencapai tujuan tersebut di atas, yang intinya pendidikan Islam 
harus mampu memberikan bekal kepada peserta didik untuk melaksanakan 
tugasnya di muka bumi sebagai kholifah dalam rangka beribadah kepada 
Allah. 
Penguasaan metodologi pembelajaran merupakan hal yang paling 
penting bagi seorang guru, karena metodologi yang baik akan mampu 
                                               
10Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 30. 
11Kementerian Agama RI, Al-Qura>n dan Terjemahnya (Jakarta: Sygma, 2007), h. 58. 





mewujudkan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran Pendidikan Islam 
tidak hanya sekedar menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. Namun 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan mengarahkan peserta didik 
agar memiliki kualitas iman, takwa dan akhlak mulia. Oleh sebab itu dalam 
pembelajaran seorang guru hendaknya tidak hanya membangun aspek kognitif 
peserta didik namun aspek efektif dan psikomotor peserta didik harus 
dikembangkan.13 
Pembelajaran pendidikan Islam di madrasah pada saat ini umumnya 
masih sebatas proses penyampaian materi tentang agama Islam. Hal ini dapat 
dilihat dari metode yang digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat 
dilihat dari aspek yang disentuh hanyalah dari segi kognitif peserta didik saja. 
Metode pembelajaran selama ini banyak mengandalkan pada metode ceramah, 
yang hanya bermodalkan papan tulis dan hanya menurut keaktifan guru.  
Posisi peserta didik dalam pembelajaran sebagai objek pembelajaran 
yang pasif, hanya menunggu pemberian dari seorang guru. Minat peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran sangat rendah. Hasil yang diperoleh hanya 
sekedar penguasaan ilmu yaitu aspek kognitif, namun sebenarnya 
pengaplikasiannya dari pengetahuan yang diperoleh dalam proses 
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik.  
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Islam senantiasa selalu 
mendapatkan kritik dan selalu diragukan efektifitas pembelajarannya oleh 
berbagai pihak, antara lain: orang tua, sekolah maupun masyarakat pada 
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umumnya. Padahal Pendidikan Islam merupakan suatu mata pelajaran yang 
diyakini oleh semua pihak sebagai salah satu mata pelajaran yang berfungsi 
untuk memperbaiki kondisi moral generasi masa depan. Selain itu Pendidikan 
Agama Islam merupakan mata pelajaran yang mampu mewujudkan peserta 
didik yang berkepribadian baik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
 Tujuan pendidikan yang telah terurai tersebut bahwasannya pendidikan 
nasional selain berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
kepribadian, serta peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung 
jawab.  
Pendidikan humanisme religius yang dimana dijelaskan bahwasannya 
humanisme religius menurut Abdurrrahman Mas’ud adalah sebuah konsep 
keagamaan yang menempatkan manusia sebagai manusia, serta upaya 
humanisasi ilmu-ilmu dengan tetap memperhatikan tanggung jawab hablum 
minalla>h dan hablum minanna>s. Yang jika konsep ini diimplementasikan 
dalam praktek dunia pendidik Islam akan berfokus pada akal sehat (common 
sense), individualisme (menuju kemandirian), tanggung jawab (responsible), 
pengetahuan yang tinggi, menghargai orang lain (pluralisme), kontektualisme 
(hubungan kalimat), lebih mementingkan fungsi dari simbol, serta 
keseimbangan antara reward and punishment.14 Dengan demikian pendidikan 
humanistime religius bermaksud membentuk insan yang memiliki komitment 
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humaniter  sejati yaitu insan yang memiliki kesadaran, kebebasan dan 
tanggung jawab sebagai insan yang individual. Namun tidak terangkat dari 
kebenaran faktualnya bahwa dirinya hidup di tengah masyarakat. Dengan 
demikian, ia memiliki tanggung jawab moral kepada lingkungannya berupa 
keterpanggilannya untuk mengabdikan dirinya demi kemaslahatan masyarakat.  
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “ Implementasi Humanisme Religius dalam 
Pembelajaran Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Junaidiyah Biru 
Kabupaten Bone”. Untuk memperjelas penelitian judul penelitian ini, maka 


















Adapun fokus dan deskripsi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
No  Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 
1.  Implementasi humanisme religus 
dalam pembelajaran pendidikan 
Islam 
- Pola interaksi yang bermartabat. 
- Model pembelajaran yang inter-
aktif, kreatif, inovatif, aktif, 
dan menyenangkan. 
- Sanksi yang memanusiakan. 
2. Faktor-faktor penghambat dan 
pendukung implementasi huma-
nisme religius dalam pembe-
lajaran pendidikan Islam 
1. Faktor Eksternal 
a. Lingkungan pesantren 
b. Pengawasan pembina pesan-
tren 
c. Pengawasan orangtua/ wali 
2. Faktor Internal 
a. Pengendalian diri 
b. Psikologi  
c. Kebiasaan  
3. Upaya hambatan implementasi 
humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan Islam 
- Bimbingan Konseling 
- Pembiasaan  
- Pengawasan  







 Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis berkeinginan untuk 
mengamati lebih dekat tentang pelaksanaan atau implementasi konsep 
humanisme religius dalam pembelajaran Pendidikan Islam di Pondok 
Pesantren al-Junaidiyah Biru Bone. Dari ketertarikan itu, maka penulis 
mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Humanisme Religius  
dalam Pembelajaran Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Junaidiyah Biru 
Kabupaten  Bone”. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana implementasi humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan Islam di Pendok Pesantren Al-Junaidiyah Biru 
Kabupaten Bone. Masalah pokok tersebut dikembangkan dalam beberapa sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi humanisme religius dalam pembelajaran 
pendidikan Islam di Pondok Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten 
Bone? 
2. Bagaimana faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam 
implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam 
di Pondok Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone? 
3. Bagaimana upaya mengatasi hambatan implementasi humanisme religius 
dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pondok Pesantren al-Junaidiyah 






D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penyusunan karya ilmiah dibutuhkan berbagai dukungan teori dari 
berbagai sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan rencana 
sebuah penelitian. Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan 
kajian terhadap karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan ini. 
Kajian ini untuk melihat kedudukan  diantara hasil-hasil penelitian dan 
tulisan-tulisan yang relevan. 
Beberapa tulisan yang terkait dengan ini antara lain; Tesis yang ditulis 
oleh Nurhayati dengan judul “Dialog Pendidikan Islam dengan psikologi 
humanistik tentang potensi manusia”.15 Tesis ini menjelaskan bahwa model 
pendidikan yang ingin dikembagkan oleh pendidikan Islam dan psikologi 
humanistik adalah pendidikan yang mengoptimalkan potensi yang dimiliki 
yang masih potensial dalam diri manusia dan diarahkan kepada pendidikan 
yang mengutamakan kebebasan peserta didik dan dilaksanakan secara 
demokratis dan dialogis. 
Tesis yang ditulis oleh Habibun Titonga dengan judul “Teori belajar 
Disiplin Mental Humanistik Ditinjau dari dari teori belajar Islami”16 Dalam 
tesis ini dijelaskan bahwa bahwa konsep belajar dalam Islam bukan hanya 
memenuhi kebutuhan dan perkembangan rasional semata, tetapi meliputi 
segenap keburuhan, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani secara 
seimbang dan tidak melihat unsur-unsur psikologinya secara dikotomis. 
                                               
15Nurhayati, Dialog Pendidikan Islam dengan psikologi Humanistik tentang Potensi 
Manusia  (Tesis : PPs UIN Yogyakarta, 2000). 
16Habibun Titonga, Teori belajar Disiplin Mental Humanistik Ditinjau dari dari teori 





Konsep seperti inilah akan melahirkan zikir dan fikir menjadi satu arah, yaitu 
menempatkan manusia sesuai dengan hakikat mausia yang sebenarnya, baik 
sebagai individu, sosial dan sebagai makhluk spritual.  
Karya penelitian lainnya adalah tesis yang ditulis oleh Ruslan dengan 
judul “Humanisme sebagai orientasi pendidikan masa depan; kajian tujuan 
pendidikan Islam dan tujuan pendidikan nasional” .17Dalam tesis ini 
disimpulkan bahwa orientasi tujuan pendidikan Islam dan tujuan pendidikan 
nasional adalah humanisme, karena keduanya mengandung nilai -nilai 
humanisme. Kensep pendidikan humanisme mengandung unsur -unsur keadilan, 
perataan, dialogis dan kerakyatan yang dapat berimplikasi positif dan negatif. 
Prospek pendidikan humanis sebagai orientasi pendidikan masa depan yang 
diharapkan mampu menciptakan Suber Daya Manusia (SDM) yang sanggup 
mencurahkan kehidupan bangsa. Sehingga indeks pembangunan manusia 
Indonesia dapat diakui oleh dunia internasional.  
Beberapa jurnal yang terkait dengan judul ini antara lain; Jurnal yang 
ditulis oleh Zainul Arifin  dengan judul “ Nilai pendidikan Humanis –
Religius” mengatakan bahwa Pendidikanhumanis religius adalah proses memberi 
pelajaran kepada manusia bahwa sesuatu perbuatan yang jika harus menunggu 
Tuhan untuk bertindak untuk kita, itu merupakan perbuatan yang tidak bermoral. 
Harus senantiasa berusaha untuk menghentikan perang-perang dan kriminalitas-
kriminalitas dan kebrutalan yang ada sekarang serta masa yang akan datang. Corak 
pendidikan humanis religius, umumnya terdapat pada pesantren yang ditunjukan 
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dengan sikap cinta terhadap sesama manusia, baik kyai maupun santri yang 
mempunyai kesadaran bahwa manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling mulia 
di antara makhluk ciptaan-Nya yang lain, sehingga para santri mengemban amanat 
yakni sebagai khalifah fi alardh.18 
Jurnal yang ditulis oleh Jumarudin dkk, dengan judul “Pengembangan 
model pembelajaran humanis religius dalam pendidikan karakter di sekolah 
dasar” menjelaskan bahwa model pembelajaran humanis religius dalam 
pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai keterpaduan antara aktivitas 
pengajaran dan pembelajaran dengan penanaman nilai-nilai karakter sebagai 
landasan pembentuk jati diri bangsa. Model pembelajaran humanis religius 
didasarkan pada seperangkat asumsi yang ber-isikan wawasan dan aktifitas 
berfikir dalam merencanakan pembelajaran dengan memadu-kan pengetahuan, 
pengalaman, dan keteram-pilan sebagai area isi kegiatan belajar meng-ajar. 
Model pembelajaran humanis religius dapat mengintegrasikan penanaman 
nilai-nilai dalam seluruh proses pendidikan. Sesuai de-ngan prinsip 
pembelajaran humanis religius.19 
Beberapa  paparan tersebut, belum ada tulisan atau karya ilmiah yang 
membahas tentang implementasi konsep humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Penulis tertarik untuk mengkaji lebi 
jauh tentang humanisme religuis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Harapan penulis ini akan melengkapi teori-teori yang ada  dan menguatkan 
teori humanisme tersebut. 
                                               
18Zainul Arifin, Nilai Pendidikan Humanis-Religius (ejurnal.staimadun.ac.id). 
19Jumarudin Dkk, Pengembangan Model Pembelajaran Humanis Religius dalam Pendidikan 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk menganalisis implementasi humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan Islam di Pondok Pesantren al -Junaidiyah Biru 
Kabupaten Bone. 
2. Untuk menjelaskan faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam 
implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam 
di Pondok Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone. 
3. Untuk mendeskripsikan  upaya mengatasi hambatan implementasi 
humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pondok 
Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone. 
Tujuan dan kegunaan penelitian ini terdiri dari tujuan ilmiah dan tujuan 
praktis. 
1. Tujuan ilmiah: 
a. Tujuan intern; untuk mengetahui implementasi humanisme religius  
dalam pembelajaran pendidikan Islam di pondok pesantren al-
Junaidiyah Biru kabupaten Bone. 
b. Tujuan ekstern; sebagai pengembangan ilmu pendidikan. Memberikan 
gambaran secara ilmiah proses pembelajaran pendidikan Islam secara 
humanis, sistematis dan metodologis. 
2. Kegunaan praktis: 
a. Kegunaan intern; secara metodologis kajian ini dapat digunakan 





religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pondok Pesantren al -
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone. 
b. Kegunaan ekstern; kajian ini berguna sebagai bahan referensi dalam 
meningkatkan pembelajaran pendidikan Islam. Dan untuk mengetahui 







A. Implementasi Humanisme 
1. Pengertian Humanisme 
Humanisme mempunyai dua pengertian menurut bahasa. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia kata humanisme pertama, diartikan aliran yang 
bertujuan menghidupkan rasa prikemanusiaan dan mencita -citakan pergaulan 
hidup yang lebih baik. Kedua, humanisme juga diartikan sebagai paham yang 
menganggap manusia sebagai objek studi terpenting.1 
Dimensi humanisme merupakan aspek yang melekat secara alamiah dan 
universal pada setiap individu. Dengan demikian, kajian mengenai manusia 
harus dilandasi oleh dimensi humanistik yang melingkupinya, termasuk dalam 
mengkaji aspek pendidikan. 
Maragustam mengungkapkan bahwa pendidikan yang berhasil adalah 
ketepatan dalam memahami manusia yang memiliki al-tabi>at al-Insa>niyah 
(watak/bawaan dasar manusia).2 Manusia dalam konteks pendidikan menurut 
Kemas Kamaruddin terbagi atas  dua , pertama,  manusia sebagai makhluk 
yang mempunyai keterbatasan, pasif, dan fatalis sehingga dalam proses 
pendidikan dapat diterapkan sistem doktrinal. Kedua, manusia pada dasarnya 
adalah makhluk yang memiliki kebebasan yang mampu mengembangkan 
dirinya sendiri, berenovasi, dan beraktivitas sehingga dalam proses 
                                               
1Pusat Bahasa Depatemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (edisi  III, 
Balai Pustaka: Jakarta, 2001), h. 412. 
2Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Cet. I; Yagyakarta: Nuhu 





pendidikannya cukup melakukan transformasi pengetahuan tanpa 
menggunakan pemaksaan dan otoritas.3 
Berdasarkan uraian tersebut, perlu diperhatikan dimensi kemanusiaan 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Dimensi 
dasar humanisme antara lain adalah dimensi individualitas, dimensi sosial, 
dimensi kesusilaan, dan dimensi keberagamaan.4 
Secara umum, istilah humanisme dipahami sebagai suatu ajaran yang 
tidak menggantungkan diri pada doktrin-doktrin yang tidak memberikan 
kebebasan kepada individu. Doktrin-doktrin yang bersifat otoritatif sangat 
bertentangan dengan prinsip dasar humanisme, yang senantiasa memberikan 
kebebasan kepada setiap individu dalam menentukan pilihan hidup, baik 
dalam beragama, berpendapat maupun dalam menuntut haknya, tetapi nilai-
nilai dasar kemanusiaan dan hak-hak orang lain tetap diperhatikan.5 
Adapun teori humanisme itu sendiri merupakan konsep belajar yang 
lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian manusia. Berfokus pada 
potensi manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka 
punya dan mengembangkan kemampuan tersebut.6 Kemudian teori humanisme 
banyak mengadopsi prinsip-prinsip progresif dan mendapat stimulan dari 
eksistensialisme, yang mencakup keberpusatan pada anak, peran guru yang 
                                               
3Lihat Kemas Baharuddin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet.I; Yogyakrta: Pustaka Belajar, 
2007), h. 60-61. 
4Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik: Konsep Teori dan Aplikasi Praksis 
dalam Dunia Pendidikan (Cet.I; Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), h.58. 
5Husma Amin, “Aktualisasi Humanisme Religius Menuju Humanisme Spiritual Dalam 
Bingkai Filsafat Agama”, Jurnal Substantia, (Vol. XV, No. 1, April/2013), h. 66.   
6http://catatansederhanakomara.blogspot.co.id/2013/07/teori-humanisme-dan-implementas-





tidak otoritatif, pemfokusan pada subjek didik yang terlibat aktif, dan sisi -sisi 
pendidikan yang kooperatif dan demokratis.7  Pada intinya fokus teori 
humanisme adalah perilaku seseorang. Selain itu teori belajar humanistik 
sifatnya sangat mementingkan isi yang dipelajari dari pada proses 
pembelajaran itu sendiri. Teori belajar ini lebih banyak berbicara tentang 
konsep pendidikan untuk membentuk manusia yang dicita -citakan dan 
bertujuan untuk memanusiakan manusia itu sendiri serta tentang proses 
belajar dalam bentuknya yang paling ideal. Dalam artian memanusiakan 
manusia adalah perilaku tiap orang ditentukan oleh orang itu sendiri dan 
memahami manusia terhadap lingkungan dan dirinya sendiri.  
Berdasarkan paparan diatas dapat diketahui bahwa humanisme dalam 
disiplin ilmu  pendidikan merupakan akar pengembangan dari ilmu psikologi. 
Dengan demikian,  sejarah singkat timbulnya teori humanisme akan 
dipaparkan dari awal kemunculanya dala ilmu psikologi.  
Berangkat dari disiplin ilmu psikologi, psikologi humanistik memberikan 
sumbangannya bagi pendidikan alternatif yang dikenal dengan sebutan pendidikan 
humanistik melalui pembelajaran nyata. Pengembangan aspek emosional, sosial, 
mental, dan keterampilan dalam berkarier menjadi fokus dalam model pendidikan 
humanistik. 
Perhatian Psikologi Humanistik yang utama tertuju pada masalah bagaimana 
tiap-tiap individu dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud pribadi yang mereka 
hubungkan kepada pengalaman mereka sendiri. Menurut para pendidik aliran 
                                               






humanistik, penyusunan dan penyajian materi pelajaran harus sesuai dengan 
perasaan dan perhatian peserta didik. 
2. Humanisme Religius 
Humanisme religius adalah sebuah konsep keagamaan yang memanusiakan 
manusia, serta upaya humanisasi ilmu-ilmu dengan tetap memperhatikan tanggung 
jawab hablum minallah dan hablum minannas.8 Memaknai kemanusiaan, harus selalu 
dirumuskan secara baru dalam setiap perjumpaan dengan kualitas dan konteks yang 
baru. Kemanusiaan perlu dilihat bukan sebagai esensi tetap atau situasi akhir. Makna 
kemanusiaan adalah proses menjadi manusiawi dalam interaksi antar manusia 
dengan konteks dan tantangan yang terus berkembang. Sebagai makhluk yang multi 
dimensional bahwasannya manusia mempunyai potensi yang insaniah, serta 
sosialisasi dengan nilai-nilai keterampilan yang perlu dikembangkan dalam 
mengembangkan pola kehidupannya. Untuk  mengembangkan potensi tersebut perlu 
adanya sebuah praktek kegiatan pendidikan yang menjunjung sebuah nilai- nilai 
kemanusiaan (humanisme).9 
Pendidikan Islam humanisme adalah pendidikan yang memandang manusia 
sebagai manusia, yakni makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu, untuk 
dikembangkan secara maksimal dan optimal.10 Sebagaimana Nabi Muhammad saw. 
bersabda dalam hadisnya; 
                                               
8Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik Humanisme Religius 
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Gamma Media, 2002), h. 193. 
9Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik Humanisme Religius 
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam, h.  194. 
10Abdurrahman Assegaf dan Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis (Pendidikan Teori 





 وأ هنادوهي هاوبأف هناسل هنع برعي ىتح ةرطفلا ىلع دلوي دولوم لك
 وأ هنارصني.هناسجمي 
Artinya:  
Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fit}rah )suci), sehingga ia fasih 
berbicara, dan hanya kedua orang tuanyalah yang menyebabkan yahudi, 
nasrani, atau majusi. (HR. Muslim).11 
Hadis tersebut memberikan penjelasan bahwa seorang manusia lahir dalam 
keadaan fitrah, yakni dibekali dengan naluri keagamaan tauhid. Fitrah merupakan 
potensi yang baik yang perlu diasah dan dikembangkan. Dengan demikian, manusia 
dibekali alat untuk mencapai pengetahuan seperti indra pendengaran, penglihatan, 
dan hati. Kemudian Allah swt. Berfirman dalam QS. an-Nahl/16:78. 
                   
             .    
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.12 
Usaha pendidikan bagi manusia menjadi suatu kebutuhan pokok guna 
menunjang pelaksanaan yang dilimpahkan oleh Allah kepadanya. Inilah merupakan 
kebutuhan manusia terhadap pendidikan yang bersifat individu. Dalam tataran 
sosiologi dan juga sebagai makhluk budaya, dalam kehidupan manusia, pendidikan 
Islam merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap muslim dengan baik dan benar.  
                                               
11Al-Suyuti, Al-Jami’,  h. 94. 





Adanya humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan yang diharapkan 
ketika proses pengisian ilmu pengetahuan yang bersifat kognitif dan juga dalam 
proses pengisian hati, agar memperteguh potensi keimanan serta memberi kebebasan 
kepada peserta didik untuk menjadi mandiri dan bertanggung jawab. Peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengembangkan dirinya sendiri sesuai kodratnya secara 
bebas dan merdeka, tetapi harus diinsyafi bahwa itu bukan kebebasan yang leluasa, 
melainkan kebebasan terbatas. Damainya hidup bersama, kebebasan itu diberikan 
kepada peserta didik dalam hal bagaimana cara mereka berfikir. Dengan demikian, 
peseta didik jangan terlalu dipelopori atau disuruh memberi buah pikiran orang lain. 
Perlakuan yang demikian, membuat otak peserta didik ibarat kaset yang harus 
merekam suara tanpa menghiraukan apakah kaset itu masih peka atau tidak, akibat 
yang lebih parah tampak pada prilaku intelektual peserta didik. Mereka tidak lagi 
memiliki keberanian mengeluarkan ide-ide pribadinya. Pada proses yang demikian 
pendidikan berarti tidak mampu memanusiakan manusia. 
Beberapa alasan mengapa paradigma humanisme religius perlu dibangun dan 
dikembangkan dalam proses pendidikan Islam di Indonesia. Alasan-alasan berikut 
merupakan motif dan paradigma lama yang sampai saat ini masih menjadi fenomena 
sosial budaya. 
a. Keberagamaan yang cenderung menekankan hubungan vertikal dan  
kesemarakan ritual. Tidak dapat dipungkiri bahwa keberagamaan di Indonesia 
lebih menekankan kesalehan ritual dari pada kesalehan sosial. Amar ma’ruf 
nahi mungkar atau kontrol sosial hanya baru melalui budaya lisan. Seperti 
halnya, mengapa bulan Ramadhan masjid-masjid demikian semaraknya? 
kemudian di bulan Syawal masjid- masjid mulai sepi. Hal itu menunjukkan 





sebuah gap antara hablum minallah dan hablum minannas.13 Adanya konsep 
humanisme religius pola keagamaan dalam realitas sosial yang dihiasi dengan 
budaya ritualistik, kaya akan adanya kultur yang bernuansa agama, akan tetapi 
juga kaya akan nilai- nilai spiritual yang berpihak pada kemanusiaan, sehingga 
tidak ada kesengajaan hubungan antara hablum minallah dan hablum 
minannas. 
b. Tingkat kesolihan sosial masih jauh dari orientasi masyarakat kita. Salih 
dalam dunia pesantren dikontraskan dengan kata talih. Namun bisa 
dihubungkan dengan ajaran al-Qur’a>n, kata salih lawan dari fasad yaitu 
berbuat kerusakan.14 Dalam dunia nyata, kesalihan masih jauh dari yang 
diharapkan. Kenyataannya dalam realitas sosial, Islam hanya sebagai 
simbolisasi, sebagai agama yang paling baik dengan ajaran-ajaran al-Qur’a>n 
dan as-Sunnahnya. Akan tetapi dalam realitas sosial masyarakat tidak 
menunjukkan hal tersebut, seperti mengutip dari Tafsir Muhammad al-Fasad 
yang mengartikan la tufsidu fil ardl (jangan menyebarkan korupsi di muka 
bumi), dari pernyataan tersebut jauh dari harapan, banyak orang yang 
berwawasan tinggi atau berintelektual, justru menyalahgunakan kepercayaan 
yang diberi kepadanya. Korupsi adalah sebuah kezaliman karena mencakup 
segala perbuatan yang merusak sistem sunnatullah yang sudah rapi. Ternyata 
asbabun nuzul ayat tersebut berhubungan dengan kaum Hipokrat Madinah 
yang berpura-pura sebagai orang  saleh (muslihun). Artinya koruptor itu adalah 
                                               
13Abdurrahman Assegaf dan Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis (Pendidikan Teori 
Pendidikan Timur dan Barat, h. 144. 
14Abdurrahman Assegaf dan Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis (Pendidikan Teori 





kaum Hipokrat, mereka tidak memiliki kesamaan lahir dan batin. Padahal ada 
hubungan yang sangat erat antara situasi batin dengan perbuatan perusakan. 
Dengan demikian adanya konsep pendidikan humanisme religius diharapkan 
mampu menyeimbangkan kesamaan antara lahir dan batin dalam 
keberagamaan seorang peserta didik. 
c. Potensi peserta didik belum dikembangkan secara proporsional, pendidikan 
belum berorientasi pada pengembangan SDM. Berbagai kebijakan pendidikan 
nasional telah dicanangkan silih berganti. Paradigma lama selalu berorientasi 
pada pendidikan yang berpusat pada guru teacher centered. Sejak tahun 80-an 
telah dikenalkan cara belajar siswa aktif (CBSA). Tetapi pengalaman lapangan 
menunjukkan bahwa peserta didik tetap tidak aktif. Akan tetapi justru seorang 
gurulah lebih aktif dalam proses pembelajaran.15  
d. Kemandirian peserta didik dan tanggung jawab atau responsibility masih jauh 
dalam dunia pendidikan.16 Berakar dari sebuah kenyataan dalam pandangan 
masyarakat muslim, yaitu bahwa konsep khalifatullah masih kurang 
diperhatikan jika dibanding dengan konsep abdullah. Secara umum, komunitas 
muslim berpandangan dasar bahwa menjadi muslim yang baik, saleh, santri 
adalah menjadi abdullah yaitu hamba yang mengabdi pada Tuhan semata, 
dalam rangka mencari ridha-Nya. Pandangan yang demikian bukanlah salah 
menurut agama, melainkan belum sempurna. Tanggung jawab vertikal cukup 
lekat, akan tetapi tanggung jawab horizontal atau lingkungan sosial, dan 
                                               
15Abdurrahman Assegaf dan Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis (Pendidikan Teori 
Pendidikan Timur dan Barat, h. 150. 
16Abdurrahman Assegaf dan Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis (Pendidikan Teori 





lingkungan hidup terabaikan. Tanggung jawab individu dalam membumikan 
ajaran Allah yang berhubungan dengan masalah-masalah hablum minannas 
masih mengalami kesulitan dalam mengembangkannya.17  
e. Kemudian peserta didik juga dipersulit dengan metode pendidikan yang secara 
umum masih punishment, ketimbang reward. Bila dicermati bahwa wajah 
pendidikan di Indonesia, baik pendidikan Islam maupun pendidikan umum 
masih berat sebelah dalam menerapkan dua metode itu. Ketimpangan proses 
pendidikan ini telah melahirkan peserta didik yang tidak kreatif, penakut, tidak 
percaya diri, dan selalu menggantungkan diri pada orang lain. Proses 
pendidikan yang ada memang ada dan lebih banyak menakuti dan menghukum 
peserta didik daripada mengapresiasi peserta didik sebagai individu yang utuh. 
Sementara itu, ciri-ciri pendidikan Islam dengan paradigma humanistik 
dihasilkan dari upaya refleksi dan rekonstruksi sejarah Islam yang ada, serta 
nilai-nilai normatif Islam dan dari humanisme universal. Ciri-ciri ini dalam 
tataran approach yang bersifat aksiomatik dan menawarkan basic principles, 
paling tidak ada enam hal pokok yang perlu dikembangkan lebih dalam 
pendidikan Islam yakni common sense atau akal sehat, individualisme atau 
menuju kemandirian, thirs for knowledge, pendidikan pluralisme, 
kontektualisme, yang lebih mementingkan fungsi dari pada simbol, dan 
keseimbangan antara reward dan punishment. Sehingga produk akhir dari 
pembelajaran akan melahirkan peserta didik yang insan kamil.18 
                                               
17Abdurrahman Assegaf dan Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis (Pendidikan Teori 
Pendidikan Timur dan Barat, h. 151. 
18Abdurrahman Assegaf dan Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis (Pendidikan Teori 





3. Humanisme dalam Pendidikan 
Humanisme merupakan kata yang sering dikaitkan dengan berbagai 
aspek kajian, termasuk dalam dunia pendidikan dan pembelajaran. Dengan 
demikian, kata humanisme yang seakar dengan kata tersebut perlu 
didefinisikan agar tidak menimbulkan kesalahan dalam menginterprestasi-
kannya. 
Kata humanisme pada dasarnya baru digunakan pada zaman modern, 
pada awal abad ke-16 dalam bahasa latin untuk merujuk pada pemikir, filusuf, 
ilmuwan, dan seniman yang hidup pada masa awal zaman kelahiran kembali 
(renaissance).19 
Kata humanisme mengandung dua pemahaman. Pertama, humanisme 
berarti gerakan untuk menghidupkan ilmu kemanusiaan atau biasa disebut 
humaniora. Humanisme di sini adalah sebuah upaya untuk mengidupkan 
kembali karya-karya klasik, khususnya karya Yunani. Humanisme berusaha 
melampaui semangat abad pertengahan yang lebih banyak berfokus pada 
teologi dan metafisika. Karya-karya sastra yang tidak mendapatkan perhatnian 
selamat abad kegelapan itu dihidupkan dan digeluti dengan penuh gelora. 
Surat-surat Marcus tertulis Ciciro (106 SM-43 SM) dan naskah-naskah pidato 
yang tak pernah digubris para filusuf kristen sebelumnya diterbitkan kembali 
dan dipelajari secara serius. Humanisme ini mengalami sekolah dan perguruan 
tinggi di Eropa mewajibkan mata kuliah studia humanitatis yang terdiri atas 
                                               
19Lihat Lutfi Assyaukanie, Membaca Kembali Humanisme Islam (Makalah yang 
disampaikan pada kuliah umum “Pemikiran Ulang Humanisme” di Komunitas Salihara, Jakarta: 
Sabtu 27 Juni 2009), h.2. Makalah tersebut mengutip ulasan dalam Augusto Campana. “The Origin of 
the Word “Humanist”, Journal of the Warburg and Countauld Institues, Vol. 9, h. 60. Lihat juga 





tata bahasa, retorika, puisi, sejarah, dan filsafat moral. Kedua, humanisme 
berarti sebuah gerakan filsafat untuk menekankan sentralitas manusia. 
Humanisme yang hanya peduli pada tema-tema abstrak yang  tidak 
mempunyai dampak langsuk kepada masyarakat. Kaum humanis mengkritik 
para filusuf yang cenderung mengabaikan persoalan-persoalan faktual yang 
dihadapi manusia.20 
Penganut humanis mematuhi keyakinannya sebagai aspek yang paling 
signifikan mengenai seseorang seperti berikut ini:21 
a. Humanis menekankan kondisi di sini dan sekarang, bukan memeriksa 
masa lalu dan mencoba untuk memprediksi masa depan. 
b. Individu secara mental sehat, dia mengambil tanggumg jawab pribadi 
atas tindakannya, tidak peduli apakah tindakan tersebut positif atau 
negatif. 
c. Setiap orang secara intern ingin dan berniat untuk berbuat baik. Kalau 
pun tindakan tertentu yang dilakukannya mungkin negatif atau 
ditafsirkan negatif. Tindakan itu tidak membatalkan nilai mereka 
sebagai pribadi. 
d. Tujuan akhir hidup adalah untuk mencapai pertumbuhan dan 
pemahaman pribadi yang bahagia. Individu secara konstan berusaha 
memahami dan memperbaiki diri menuju kondisi terbaiknya.  
Pendidikan humanisme bukanlah sebagai sebagai metode, teknik, atau 
strategi pembelajaran, melainkan sebagai sebuah filosofi yang memperhatikan 
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21Sudarwan Danin dan Kharil, Psikologi Pendidikan  dalam Perspektif Baru (Cet. II; 





keunikan-keunikan yang dimiliki oleh peserta didik sehingga mereka 
mempunyai cara sendiri dalam mengembangkan pengetahuan yang 
dipelajarinya.22  
Pendekatan pendidikan humanisme merupakan suatu pendekatan 
pendidikan yang mencerminkan keutuhan manusia dan membantu agar 
manusia lebih manusiawi yaitu membantu manusia untuk mengaktualkan 
potensi yang ada sehingga akhirnya terbentuk manusia utuh yang memiliki 
kematangan emosional, kematangan moral, dan kematangan spritual.  
Berdasarkan uraian tersebut, secara operasional yang dimaksud 
pendekatan pendidikan humanisme adalah sebuah pendekatan yang merupakan 
sekumpulan asumsi, keyakinan, atau pandangan filosofis tentang hakikat 
pendidikan dengan mengaplikasikan pembelajarn pendidikan yang humanis. 
Pembelajaran pendidikan humanis adalah sebuah pembelajaran mendudukkan 
peserta didik sebagai manusia dengan kemampuan dan potensi secara fitrah 
dapat diperoleh dan dididik untuk menguasai pembelajaran tertentu. Dengan 
kemampuan dan potensi fitrah tersebut, peserta didik bertanggung jawab 
sepenuhnya atas hasil belajarnya. 
George A. Makdisi mengemukakan bahwa profesi sebagai guru privat 
(tutor) disebut muaddib yang digunakan untuk pengertian humaniora yang 
berarti orang yang mengajarkan adab, etika pemikiran, dan etika perilaku dan 
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orang yang mengajarkan filologi agar peserta didik terpelihara dari kesalahan 
dalam berbahasa, baik lisan maupun tulisan.23 
Driyarkara dalam Y.B Mangunwijaya megatakan bahwa tujuan 
pendidikan adalah “memanusiakan manusia”, melalui proses “humanisasi dan 
hominisasi” atau ringkas disebut sebagai pendidikan humaniora. Demikian 
juga keyakinan Romo Mangun bahwa setiap sistem pendidikan ditentuka n 
oleh filsafat tentang manusia.24 
4. Humanisme dalam al-Qur’a>n 
Al-Quran pada dasarnya menggambarkan keadaan humanisme dalam 
dua hal yaitu dalam bentuk pujian dan celaan. Ini berarti manusia pada 
hakikatnya adalah makhluk yang memiliki unsur kesempurnaan di satu sisi, 
tetapi di sisi lain juga memiliki kekurangan.25 
Kata Humanisme dalam al-Quran berbentuk mufrad dengan kata Insa>n, 
sedangkan kata na>s adalah bentuk jamaknya. Kata basyar menunjukkan kata 
yang tunggal dan jamak. Kata Basyar digunakan pada bentuk laki-laki, baik 
mufrad maupun jamak, bentuk karja dari kata insa>n yaitu kata anisa berati 
tampak. Karena manusia itu dapat dilihat, sedangkan jin tidak tampak. 
Manusia tampak bersama dengan pengetahuan dan akalnya.26 Menurut Sa’id 
Isma>il ‘Ali, kata Insa>n  secara spesifik hanya digunakan untuk 
                                               
23George A. Makdisi, The Rise  of Humanism in Classical Islam and the Christian West, terj. 
A. Syamsul Rizal dan Nur Hidayah, Cita Humanisme Islam; Panorama Kebangkitan Intelektual dan 
Budaya Islam dan Pengaruhnya terhadap Renaisans Barat (Cet. I; Jakarta: Serambi Illmu Semesta, 
2005), 427. 
24Y.B. Mangunwijaya, Menghargai Manusia dan kemanusiaan: Humanisme (Cet. I; Jakrata: 
2015),  h. 5. 
25Abba>s Mahmu>d al-‘Aqqad, al-Insa>n fi> al-Qura>n al-kari>m (Cairo: Da>r al-Isla>m, t.th.), h. 13. 
26Sa’id Isma>il ‘Ali, al-Qura>n al-Kari>m Ru’yah Tarbawiyah (Cet. I; Cairo: Da>r al-Fikr al-





menggambarkan kondisi tertinggi dari manusia yang tidak dapat dimiliki 
makhluk lainnya.27 Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. al-
Rahma>n/55:3-4. 
       .          . 
Terjemahnya: 
Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara .28 
Kata insa>n pada ayat ini mencakup semua jenis manusia sejak Adam as. 
hingga akhir zaman.29 Penggunaan kata tersebut sangat tepat karena dalam 
pandangan pendidikan humanisme sifat lupa bagi peserta didik bukanlah 
sesuatu yang tabu. Seorang pendidik humanis sangat memahami juka peserta 
didiknya lupa mengenai pelajaran yang pernah dipelajarinya. Akan tetapi 
pendidik yang tidak humanis menganggap bahwa peserta didik pantang 
melupakan pengetahuan yang telah dipelajarinya. 
Dalam al-Qura>n dijelaskan berbagai macam dimensi humanisme.30 
a. Dimensi individu 
Ciri khas dari dimensi individu adalah setiap orang memiliki perbedaan. 
Dalam al-Qur’a >n Allah menggambarkan bahwa setiap individu memiliki 
perbedaan, termasuk dalam beramal. Dalam QS al-Zalzalah/ 99: 7-8 
. 
                                               
27Sa’id Isma>il ‘Ali, al-Qura>n al-Kari>m Ru’yah Tarbawiyah, h.82. 
28Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 531. 
29M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’a>n, vol 15 (Cet. 
IV; Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2006), h. 494. 
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                       .                 
   . 
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. 31 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa semua diperlakukan secara 
adil,siapa mengerjakan yakni sebutir debu sekalipun, kapan dan di manapun 
niscaya dia akan melihatnya. demikian juga sebaliknya.32 
Bahkan dalam al-Qur’an terdapat nilai-nilai pendidikan yang harus 
dijadikan acuan pendidikan humanis yaitu seorang pendidik harus menghargai 
dan memberi perhatian kepada setiap peserta didik sesuai dengan kemampuan 
peserta didik tanpa harus menyamaratakan kemampuan mereka.33 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-Baqarah/ 2: 286 
                  . 
Terjemahnya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.34 
Tugas yang dibebankan Allah kepada manusia adalah tugas-tugas yang 
lapang. Mudah untuk dilaksanakan, bahkan setiap orang yang mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan satu tugas, kesulitan tersebut melahirkan 
                                               
31Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 1177. 
32M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’a>n, h. 455. 
33Nursyirwan, PendekatanPendidikan Humanistik Pembelajaran Bahasa Arab, h. 48. 





kemudahan yang dibenarkan walau sebelumnya tidak dibenarkan. Misalnya 
shalat diwajibkan berdiri, tetapi kalau sulit maka bole duduk. Seorang yang 
sulit mendapatkan air untuk berwudhu atau khawatir mengalami kesulitan 
menyangkut ksehatannya, dia boleh bertayammum, dan masih banyak contoh 
lain. Demikianlah Allah tidak menghendaki sedikit pun kesulitan menimpa 
manusia.35 
Ayat tersebut mempertegas bahwa dalam memberi beban atau tugas 
kepada peserta didik, pendidik/ guru seyogyanya menyesuaikan dengan 
kemampuan mereka terlebih dahulu. Sehingga peserta didik mampu 
menyelesaikan tugas tersebut dengan senang hati dan ikhlas.  
b. Dimensi sosial 
Selain sebagai makhluk individu, manusia juga sebagai makhluk sosial 
yang tidak dapat hidup tanpa bantuan oarang lain. Al-Qur’a >n memperjelas hal 
tersebut dalam QS al-Taubah/9: 103. 
                                           
                      . 
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.36 
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Peran saling membutuhkan merupakan sunnatullah. Fakir miskin 
membutuhkan bantuan orang kaya dan orang kaya membutuhkan bantuan 
kaum fakir miskin. Orang lemah membutuhkan bantuan orang kuat, dan orang 
kuat membutuhkan orang lemah. 
c. Dimensi kesusilaan 
Abdullah dalam Nursyirwan menjelaskan bahwa kebebasan manusia 
dalam pandangan Islam tidak seperti kebebasan individu dan golongan kaum 
barat maupun non-muslim. Islam pada hakikatnya menjadikan syariat sebagai 
asas dari hak, bukan hak seseorang menjadi asas syariat.37 Dengan demikian,  
hak-hak manusia merupakan bagian dari kebebasan manusia, tetapi hak-hak 
tersebut harus tetap berdasarkan syariat Islam. 
Kebebasan manusia adalah kemampuan untuk keluar dari penderitaan, 
kesesatan, dan sebagainya. Manusia yang memiliki potensi dasar yang Allah 
berikan kepadanya dapat mengangkat dirinya menjadi manusia yang 
sempurna, baik di hadapan Allah maupun di hadapan individu lainnya.  
d. Dimensi keberagaman 
Manusia adalah makhluk yang bertanggung jawab atas segala sesuatu 
yang dikerjakannya, baik secara individu maupun berkelompok.  
Petunjuk al-Qur’an tentang manusia adalah makhluk yang memiliki 
tanggungjawab yaitu dalam QS al-Baqarah/2: 134. 
                                        
           . 
                                               






Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan 
bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta 
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.38 
e. Dimensi kefitrahan 
Fitrah merupakan sifat pembawaan manusia sejak lahir. Setiap individu 
lahir dengan fitrah. Fitrah kesucian asal manusia merupakan pemberian khusus 
Allah kepada manusia. Dengan kata lain, fitrah merupakan unsur lahut 
(ketuhanan) yang diberikan kepada manusia. Menurut Sayyed Hossein Nasr 
yang dikutip oleh Nursyirwan dalam bukunya Pendekatan Pendidikan 
Humanistik Pembelajaran Bahasa Arab menyatakan bahwa fitrah merupakan 
primordial nature, sifat azali, yang sejak semula sudah diberikan Allah swt. ke 
dalam diri manusia. Akan tetapi dalam perjalanan hidup sehari-sehari 
manusia, unsur lahut yang suci tersebut dikotori berbagai perbuatan yang 
tidak sesuai dengan ajaran Islam.39 
B. Tokoh Humanisme dan Pandangannya 
1. Muhammad saw (570-632 M) 
Jika berbicara mengenai tokoh humanisme, maka sosok Nabi 
Muhammad saw. merupakan tokoh pertama dan utama dalam pendidikan 
Islam, khususnya jika dikaitkan dengan tugas kenabian sebagai pembawa 
ajaran Islam. salah satu alasan penerimaan dakwah Nabi Muhammad saw 
tentang  agama Islam di tengah-tengah kondisi sosiologi kemasyarakatan 
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bangsa Arab pra-Islam yang jahiliyah adalah karena mendudukkan manusia 
sebagai makhluk yang mulia di antara semua makhluk. Kedudukan seorang 
individu di antara individu lainnya disederajatkan, tidak ada strata yang 
membedakan antara manusia di hadapan manusia lainnya. 
Gambaran manusia di zaman jahiliyah antara lain rasa kecongkakan 
suku, semangat berbalas dendam yang tidak berkesudahan, sifat kejam dan 
kasar yang keluar dari sikap yang tidak terkendali, dan perbuatan yang 
bertentangan dengan nilai-nilai ketakwaan.40 
Kondsi masyarakat jahiliyah sebelum Islam terdiri atas tiga golongan 
yaitu  (1) abna>’,  hubungan kekerabatan dalam satu suku yang diikat oleh 
hubungan darah dan pertalian keturunan, golongan ini merupakan golongan 
yang paling tinggi derajatnya, (2) ‘a>bid, golongan budak, perbudakan adalah 
sebuah kondisi seorang budak dikendalikan oleh tuannya, para budak adalah 
golongan manusia yang dimiliki oleh seorang tuan, bekerja tanpa gaji dan tak 
punya hak asasi manusia, dan (3) mawali>, golongan hamba yang telah 
dimerdekakan dan dinasabkan kepada ornag yang memerdekakannya, golongan 
ini telah memperoleh pengakuan dan diakui sebagai bagian dari masyarakat.41 
Perinsip persamaan kedudukan antara individu merupakan soko guru 
dari struktur sosial dalam Islam. persamaan itulah memberi corak 
konstruksinya. Islam mengembangkan masyarakat yang homogen, terpadu, 
dan tanpa kelas.42 Masyarakat Islam menjunjung tinggi nilai persamaan 
                                               
40Ali Muhammad ash-Shalabi, Sirah an-Nabawiyah (Cet. I; Solo: Aqwam, 2014),  h. 64. 
41Lihat Syawqi> Dai>f, Tarikh al-Adab al_Arab (Cet. XXVI; Da>r al-Ma’a>rif, 2003), h. 67. Lihat 
juga Ibn Manzu>r,  Lisa>n al-Arab juz 55 jilid 6 (Kairo: Da>r al-Ma’a<rif, 1119 H), h. 4921. 
42Marcel A. Boisard, L’ Humanisme de L’Islam,  terj. Rasjidi,  Humanisme dalam Islam (Cet. 





kedudukan, kemerdekaan atas dirinya, dan persaudaraan di antara manusia 
lainnya. Dengan demikian, perbudakan yang masih ada pada awal masuknya 
Islam sedikit demi sedikit, dan sekitarnya hilang sama sekali. 
Muhammad berhasil mengangkat derajat manusia menjadi sejajar di 
hadapan manusia lainnya. Nabi Muhammad mengajarkan agar setiap manusia 
menghargai manusia lainnya. Prinsip tesebut merupakan perwujudan dari al-
Qur’a>n yang menyatakan bahwa manusia berasal dari satu jiwa yang sama. 
Allah swt berfirman dalam QS. al-Nisa>’/4:1. 
                                    ... 
Terjemahnya 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri.43 
Muhammad sebelum diutus menjadi Nabi dan Rasul juga berhasil 
menyatukan dan mendamaikan antar kabilah yang berseteru untuk meletakkan 
ajar aswad setelah renovasi ka’bah.44 Peristiwa tersebut bukan hanya 
mendamaikan antar kabilah, melainkan menyiratkan pesan bahwa mereka 
semua adalah sama, tidak ada kabilah yang lebih muliah dibandingkan dengan 
kabilah lainnya. Kemudian individu hanya ada di hadapan Allah swt. Dalam 
QS al-Hujura>t/49:13. 
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44Faud Hashem, Sirah Muhammad Rasulullah Kaum Mekkah (Cet. V; Bandung : Mizan, 





                                             
                                    . 
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.45 
2. Abu> Bakar al-Siddi>q (572-634 M) 
Abu> bakar al-siddi>q termasuk di antara sahabat Nabi yang paling awal 
memeluk Islam. Setelah Rasulullah wafat, Abu> Bakar menjadi khalifah 
pertama pada tahun 632. Dia bernama asli ‘Abdullah Ibn Abi> Quha>fah, Abu> 
Bakar, sebagaimana juga yang dialami oleh para pemuluk Islam pada masa 
awal, mengalami penyiksaan yang dilakukan oleh penduduk Mekah yang 
mayotitas masih memeluk agama nenek moyang mereka yang berasal dari 
golongan budak. Sementara para pemeluk Islam yang bukan budak biasanya 
masih dilindungi oleh para keluarganya. Para budak disiksa sekehendak 
tuannya. Hal ini mendorong Abu> Bakar membebaskan para budak tersebut 
dengan membelinya dari tuannya kemudian memberikan kemerdekaan. Di  
antara beberapa budak yang ia bebaskan antara lain, bila>l Ibn Rabbah, Abu> 
                                               





Fakih, Ammar, Abu> Fuhaira, Lubainah, an-Nahdiah, Ummu Ubays, dan 
Zinnira.46 
Abu> Bakar mengamalkan nilai-nilai humanisme yang menjunjung tinggi 
harkat dan martabat manusia, tanpa membedakan suku, ras, dan keturunannya. 
Abu> Bakar membeli para budak, bukan untuk dikuasainya sebagaimana 
biasanya pra Islam, melainkan untuk dimerdekakan. 
Menjalankan tugasnya sebagai khalifah, Abu> Bakar mengedepankan 
musyawarah dalam pengembilan keputusan yang merupakan salah satu sikap 
menjunjung tinggi nilai-nilai musyawarah (syura>) dalam Islam.47 Prinsip 
musyawarah merupakan penerapan nilai humanisme karena interksi sosial 
suatu masyarakat tidak lepas dari perbedaan pendapat. Dengan demkian, 
lembaga musyawarah menjadi hal yang harus ada untuk mengakomodasi 
perbedaan pendapat. 
3. Al-Gaza>li (1058-1111 M) 
Al-Gazali salah seorang pemikir muslim yang banyak membicarakan 
tentang manusia. Pemikiran-pemikiran al-Gaza>li tentang manusia berdasarkan 
hasil perenungannya yang bersumber dari al-Qur’a>n. Menurut al-Gaza>li, 
manusia pada hakikatnya terdiri dari dua unsur jasmani dan rohani, kedua 
unsur tersebut harus  mengabdkan diri kepada Allah swt.  
Al-Gaza>li mengungkapkan bahwa pada dasarnya manusia mempunyai 
empat karakter yang senantiasa mengarahkan manusia untuk melakukan 
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perbuatan maksiat dan dosa. Sifat tersebut adalah (a) sifa>t rubu>biyah, (b)  
sifa>t syaitha>niyah, (c) sifa>t bahi>miyah, dan (d) sifa>t sabu’iyah.48 Sifa>t 
Rubu>biyah yaitu sifat ketuhanan yang ingin dimiliki manusia. Apabila sifat 
tersebut mengusai manusia, maka manusai merasa besar, bangga, perkasa 
sehingga manusia ingin menguasai, menyombongkan diri, memaksa orang lain. 
Sifa>t syaitha>niyah yaitu sifat setan yang ada pada diri manusia. Apaila sifat 
setan menguasai diri manusia, maka akan melakukan tipu daya dan berusaha 
meraih segala sesuatu dengan cara-cara yang jahat. Sifa>t bahi>miyah yaitu sifat 
hewan seperti rakus, tamak, suka mencuri, makan berlebihan, tidak takut 
berzina, dan sebagainya. Sifa>t sabu’iyah yaitu sifat buas. Apabila sifat buas 
menguasai diri manusia, maka perilakunya dengan permusuhan, suka marah, 
suka memaki, anarkis, dan sebagainya. 
Al-Gaza>li juga berpendapat bahwa pada hakikatnya manusia tidak 
diciptakan untuk hidup mandiri. Akan tetapi, manusia harus hidup saling 
berinteraksi dengan individu lainnya. Al-Gaza>li mengemukakan dua alasan 
manusia harus berinteraksi. Pertama, sebagai kebutuhan manusia untuk 
berkembang biak sehingga manusia harus berinteraksi dengan lawan jenisnya 
untuk memperoleh keturunan dan melestarikan jenisnya. Kedua, manusia tidak 
dapat memenuhi kebutuhannya tanpa melakukan kolaborasi dan kerja sama 
dengan individu lainnya.49 
Pandangan ini sejalan dengan dimensi humanisme bahwa manusia 
adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu sama lain. 
                                               
48Al-Gaza>li, Imam Abu> Hamid. Ihya> Ulu>m al-Di>n (Juz IV. Bairut: Da>r al-Ma’rifah, t.th.), h. 
16. 





Dengan demikian, kerja sama atau kolaborasi merupakan upaya yang harus 
dibiasakan dan dikembangkan antara peserta didik dengan gurunya. 
4. Abraham Maslow (1908-1970) 
Abraham Maslow dibesarkan di pinggiran Kota Brooklyn. Ia pernah 
menjadi Guru Besar psikologi di Universitas Brandeis dan pernah menjabat 
sebagai presiden American Psycological Associaton (APA). Abraham Maslow 
meninggal secara mendadak akibat serangan jantung pada 8 juni 1970.50 
Adapun teori Abraham Maslow adalah sebagai berikut: 
a. Konsep dasar Teori Abraham Maslow 
Perkembangan teori Maslow didasari adanya asumsmi  bahwa di dalam 
diri individu terdapat sebuah usaha positif individu untuk berkembang dan 
kekuatan untuk melawan dan menolak hambatan yang mungkin berkembang. 
Ia mengatakan bahwa setiap orang memiliki perasaan takut untuk berusaha 
dan berkembang, takut mengambil keputusan, dan takut kehilangan apa yang 
telah dimiliki. Namun demikian, di lain pihak mereka juga memiliki dorongan-
dorongan untuk menerima diri sendiri. Dengan demikian, pada dasarnya 
Maslow berbicara tentang segenap potensni sebagai modal yang telah dimi liki 
dan kebutuhan sebagai bentuk keinginan yang mendorong individu melakukan 
sebagai aktifitas.51 
Proses pembelajaran dalam perspektif humanistik yang disampaikan 
oleh Maslow menekankan kapasitas individu peserta didik untuk 
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menumbuhkan dirinya pribadi. Peserta  didik memiliki kebebasan untuk 
memilih dan menentukan nasib mereka sendiri. Maslow mengemukakan bahwa 
dasar munculnya seseorang adalah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya 
yang bersifat hierarkis. Kebutuhan manusia yang berjumlah enam tingkatan 
tersebut, apabila seseorang telah mampu memenuhi kebutuhan yang mendasar 
barulah ia dapat memenuhi kebutuhan tingkat di atasnya. Dengan kata lain, 
ada beberapa kebutuhan jasmaniah, yang asasi dan ada pula kebutuhan-
kebutuhan tertentu yang harus  dipenuhi sebelum kebutuhan-kebutuhan yang 
tingkatnya lebih tinggi. Misalnya, kebutuhan motivasi dan perhatian dalam 
belajar tidak akan mungkin berkembang dengan baik apabila kebutuhan dasar 
seperti makan peserta didik belum terpenuhi. 
Maslow membedakan tiga kebutuhan yang pertama dengan tiga  
kebutuhan selanjutnya. Ketiga kebutuhan yang pertama fisiologis, 
perlindungan dan rasa aman, serata rasa cinta rasa memiliki dan dimiliki. 
Disebut kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan yang timbul karena kekurangan 
(deficiency need), pemenuhan kebutuhan ini pada umumnya sangat bergantung 
pada kondisi dan keberadaan orang lain. Tiga kebutuhan selanjutnya yaitu 
harga diri, dan penghargaan orang lain,  aktualisasi diri, dan kebutuhan esteti 
disebut kebutuhan untuk tumbuh (growth need), pemuasan kebutuhan ini pada 
umumnya lebih bergantung pada kondisi diri individu yang bersangkutan.52 \  
 
 
b. Aplikasi teori Maslow dalam pembelajaran 
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Aplikasi teori dalam pembelajaran adalah untuk memperhatikan 
pemenuhan hierarki kebutuhan tersebut, terutama pada individu peserta didik. 
Hal ini disebabkan kebutuhan manusia tersebut memiliki implikasi yang 
penting dan seharusnya diperhatikan oleh guru saat proses pembelajaran. 
Misalnya, mengapa peserta didik tidak mengerjakan tugas rumah, atau 
mengapa peserta didik tidak tenang mengikuti dalam proses pembelajaran. 
Menutut Maslow, minat ataupun motivasi untuk belajar tidak dapat 
berkembang jika kebutuhan-kebutuhan pokok dan mendasar dari siswa tidak 
terpenuhi.53 Dengan demikian, jika seseorang telah memenuhi semua 
kebutuhan yang tingkatan lebih rendah, maka motivasi akan terarah kepada 
kebutuhan untuk mencapai dan memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi seperti 
aktualisasi diri, kebutuhan untuk mengembangkan potensi atau bakat dan 
kecenderungan tertentu. 
Abraham Maslow merupakan pelopor psikologi humanis. Maslow 
percaya bahwa manusia tergerak untuk memahami dan menerima dirinya 
sebisa mungkin, teorinya yang sangat terkenal adalah hierarchy of needs 
(hirarki kebutuhan). Menurut Maslow, manusia termotivasi untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tingkatan atau 
hirarki, mulai dari paling rendah (bersifat dasar/fisikologis) sampai yang 
paling tinggi (aktualisasi diri). hierarchy of needs (hirarki kebutuhan) dari 
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Maslow menyatakan bahwa pada hakikatnya manusia mempunyai lima macam 
kebutuhan, kebutuhan tersebut adalah sebagai berikut.54 
a. Physiological needs (kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan akan rasa 
ingin makan dan minum) 
b. Safety and security needs (kebutuhan akan rasa aman) 
c. Love and belonging needs (kebutuhan akan rasa kasih sayang dan rasa 
memiliki) 
d. Esteem needs (kebutuhan akan harga diri) 
e. Self-actualitation (kebutuhan akan aktualisasi diri) 
Setiap manusia memiliki kebutuhan fisiologis yang merupakan 
kebutuhan dasar setiap individu seperti, makan, minum, hidup. Demikian pula 
dengan kebutuhan lainnya seperti istirahat, buang air besar dan kecil, 
menghindari rasa sakit, dan seks. Jika salah satu kebutuhan fisiologis manusia 
ini tidak terpenuhi, maka akan mengganggu pemenuhan kebutuhan yang lain.  
Jika kebutuhan fisiologis seseorang telah terpenuhi secara layak, maka 
kebutuhan yang terkait dengan rasa aman harus pula dipenuhi. Kondisi aman, 
stabilitas, proteksi, dan keteraturan menjadi kebutuhan kedua yang tidak 
kalah pentingnya. Jika tidak terpenuhi, akan menimbulkan rasa takut sehingga 
dapat mengganggu kebutuhan lainnya. 
Kebutuhan manusia tidak hanya sekedar pemenuhan kedua tersebut, 
kebutuhan fisiologis dan rasa aman, tetapi manusia juga butuh akan rasa kasih 
sayang dan rasa memiliki. Seseorang membutuhkan orang lain  untuk 
melengkapi eksistensi dirinya, baik berupa teman, pendamping hidup, anak,  
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termasuk kebutuhan untuk hidup dalam lingkungan sosial kemasyarakatan. 
Pemenuhan atas kebutuhan rasa sayang dan rasa memiliki ini akan memberi 
rasa aman dan tenang dalam menjalankan aktivitasnya. 
Kebutuhan keempat yang menjadi kebutuhan manusia adalah harga diri, 
baik yang berkaitan denga kebutuhan seperti status, atensi, dan reputasi 
maupun kebutuhan yang berkaitan dengan kepercayaan diri, kompetensi, 
prestasi, kemandirian, dan kebebasan. Jika kebutuhan harga diri ini tidak 
terpenuhi, dapat menimbulkan perasaan rendah diri.  
Kebutuhan terakhir adalah kebutuhan aktualisasi diri. Aktualisasi diri 
berkaitan erat dengan keinginan untuk mewujudkan dan mengembangkan 
potensi diri. Menurut Maslow, kepribadian seseorang akan berkembang baik 
ketika kebutuhan-kebutuhan primer lainnya mengalami interaksi satu dengan 
yang lainnya, den dengan aktualisasi diri seseorang akan bisa memanfaatkan 
faktor potensinya secara sempurna. 
5. Carl Rogers (Lahir 1902) 
Carl Rogers adalah seorang psikolog humanis yang dalam banyak hal 
berpandangan dengan Aberaham Maslow. Hanya saja, Carl Rogers menyorot 
bahwa interen dalam psikologi hamanis yang diutarakan oleh Abraham 
Maslow memiliki kecenderungan menjadi statis dan tidak membentuk 
gerakan, perubahan, arah, pertumbuhan. Hal itu sebagai akibat adanya 
aktualisasi diri dan penemuan diri (self discovery) cenderung dianggap sebagai 
tujuan akhir dari pada sebagai sebuah proses.55  
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Carl Rogers meyakini bahwa berbagai masukan yang ada pada diri 
seseorang tentang dunianya sesuai dengan pengalaman pribadinya. Masukan-
masukan ini mengarahkannya secara mutlak ke arah pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan dirinya. Rogers menegaskan, dalam pengembangan diri seorang 
pribadi akan berusaha keras demi aktualisasi diri (self actualisation), 
pemeliharaan diri (self maintenance), dan peningkatan diri (self inhancement). 
Rogers dianggap penting tidak hanya sebagai teoritisi, tetapi juga 
sebagai praktisi psikoterapi. Konsep mengenai kepribadian dan terapi berkisar 
pada gagasan dan kepercayaan bahwa predominasi (keunggulan) mendasar diri 
yang subjektif bahwa manusia hidup dalam dunia pribadi dan subjektif. 
Rogers mengatakan bahwa individu mempunyai seperangkat persepsi yang 
terorganisir dari dirinya serta hubungannya dengan orang lain. Konsep diri 
tidak berkeping-keping tetapi suatu gestalt dengan suatu pola koheran dan 
terpadu. Sebagai tambahan pada konsep diri, individu mempunyai ideal self, 
yaitu sesuatu yang diinginkan, cita-cita, atau dianggap seharusnya demikian. 
Rogers memakai ketidaksesuaian antara konsep diri dengan ideal self  sebagai 
ukuran ketidakmampuan menyesuaikan diri.  
Rogers berpendapat bahwa sering ada ketidaksesuaian anatar konsep 
diri sesorang dengan kenyataan yang ada. Orang-orang muda terkena rasa 
cemas bila konsep dirinya tidak sesuai dengan kenyataan. Bila pengalaman 
tidak mendukung pandangan seseorang atas dirinya sendiri, ia mngkin akan 
mengarahkan berbagai mekanisme pertahanan diri. Rogers yakin bahwa ada 





sehingga semua pengalaman oraganisme membuat ke dalam hubungan yang 
konsisten dengan konsep diri.56 
Rogers sangat percaya dan optimis terhadap sifat alami manusia. 
Rogers yakin bahwa dorongan paling dasar adalah aktualisasi.  Aktualisasi 
dapat diwujudkan melalui memelihara, menegakkan, mempertahankan diri, 
dan meningkatkan diri sendiri. Rogers percaya bahwa dengan memberikan 
satu kesempatan, individu akan berkembang dalam gerak maju dan punya 
cara-cara untuk menyesuaikan diri. Namun, banyak nilai dan sikap bukan 
merupakan buah diri dan pengalaman langsung diri sendiri, akan tetapi 
merupakan intropeksi diri dari orang tua, guru, dan teman, dan menyebabkan 
terjadinya simbolisasi yang menyimpang atau diputarbalikkan yang 
menyebabkan terjadinya integrasi yang salah atau tidak wajar dalam jati 
dirinya. Sebagai akibatnya, banyak individu terbelah, tidak bahagia, dan tidak 
mampu menyelesaikan secara penuh potensi-potensinya. Dengan demikian, 
proses penyuluhan non-direktif memungkinkan individu bisa menemukan 
perasaannya yang sejati mengenai kehormatan dirinya yang positif serta 
kondisi-kondisi harga dirinya. 
Carl Rogers berpandangan bahwa secara ideal terapi mendorong situasi 
untuk individu belajar menjadi bebas. Hal ini merupakan proses pendidikan 
yang dapat menjadi efektif di dalam kelas.57 
 
                                               
56Jest Feist dan Gregory J. Feist, Theories of Personality (Cet. I; Yogyakarta, 2008), h. 274. 
57Helen Graham, The Human Face of Psychology: Humanistic Psychology in Its Historical, 
Social, and Cultural, terj. Achmad Chusairi dan Ilham Nur Alfian, Psikologi Humanistik dalam 





6. Charles Bouille (1475-1553 M) 
Charles Bouille adalah seorang humanis prancis, dalam bukunya yang 
berudul De Sapiente. Dalam buku ini dia menyejajarkan manusia yang cerdas 
dengan Phiromitos. Kesejajaran ini terletak pada akal yang diberikan pada 
manusia agar bisa menyempurnakan tabiatanya. Dengan penelitan teoritis 
yang efektif, dan dengan keyakinannya yang ekstrim, Charles Bouille 
mengupas soal kelayakan dan kapibilitas manusia untuk membentuk 
kehidupannya sendiri di dunia. Keyakinan inipun menjadi semakin tajam 
dengan kemajuan-kemajuan skeptisisme yang dicapai humanisme di luar Italia 
pada abad pertengahan.58 
7. Rallo May (Kelahiran 1909) 
Rallo May berpendapat bahwa tanpa disadari karakteristik fundamental 
manusia sebagai wujud yang mengenyam pengalaman, dan pengalaman ini 
termanifestasi untuknya. Menurutnya, kesadaran manusia terhadap kefanaanya 
akan mempengaruhi kehidupan manusia. 
8. Clark Moustakes 
Clark Moustakes berpendapat bahwa kesendirian seseorang akan 
mempengaruhi pribadi dan prilakunya. Ia mengatakan selagi eksistensi 
kesendirian (existential lounelinnes) merupakan bagian yang tak dapat 
dihindari dalam pengalaman, maka kesunyian yang berasal dari keterasingan 
dan pengingkaran diri ini bisa bisa menciptakan guncangan keras.59 
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9. KH. Abdurrahman Wahid (GusDur) 
Abdurrahman Wahid adalah seorang tokoh di antara sekian banyak 
tokoh Islam yang konsisten mengusung gagasan tentang humanisme.60 
Humanisme Abdurrahman Wahid ini disandarkan pada pemahaman yang kuat 
terhadap Islam. Humanisme Abdurrahman Wahid ini sejalan dengan 
rasionalitas dan pendirian bahwa dengan usaha-usaha rasional yang terus 
menerus Islam akan lebih dari sekedar mampu untuk menghadapi berbagai 
tantangan modernitas. 
Humanisme Abdurrahman Wahid adalah humanisme Islam yang 
berkaitan dengan berbagai ajaran Islam tentang toleransi dan keharmonisan 
sosial yang menyangkut budaya muslim yang mendorong umat Islam tidak 
seharusnya takut terhadap suasana plural yang ada di tengah masyarakat 
modern, sebaliknya harus merespons dengan positif.61 
Pandangan humanisme Abdurrahman Wahid yang pluralistik tersebut 
tercermin halus dalam berbagai karya-karyanya. Keluasan visi serta 
keterbukaan sikapnya merupakan salah satu segi dari pandangan pluralistiknya 
tersebut, yang ditunjukan dari sikap yang terbuka terhadap berbagai pemikiran 
yang datang dari berbagai latar belakang maupun pendirian manapun. 
Humanisme merupakan basis dari sikap pluralisme Abddurahman Wahid, 
selain juga dari gairahnya yang besar pada perubahan yang demokratis, 
kebebasan bicara dan nilai -nilai liberal pada umumnya. 
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Humanisme Abdurrahman Wahid yang dilandasi dengan paradigma 
berpikir yang bersifat independen, liberal, dan moderat akan memberikan nilai 
nilai tersendiri bagi masyarakat.  Humanisme merupakan konstruk gagasan 
universalisme Islam dan kosmopolitanisme Islam Abdurrahman Wahid, karena 
itu ia menolak pendekatan yang bersifat legalistik -formalistik, skripturalistik 
ataupun alternatif pandangan dunia yang serba apologis.62  
Dari semua pemikirannya, pandangan tentang humanisme menjadi salah 
satu wacana yang concern bagi pemikiran Abdurrahman Wahid . Hal ini 
berkaitan dengan pendidikan, lingkungan, dan kepribadian yang dimiliki oleh 
Abdurrahman Wahid. Pandangan humanisme disandarkan pada Islam sebagai 
sumber pemikiran, sehingga dengan Islam sebagai pandangan dunia maupun 
pikiran-pikiran dasar akan meletakkan kerangka dasar bagi pandangan dunia 
kemanusiaan yang fundamental. Dalam hal ini Abddurrahman Wahid 
meletakkan hubungan individu dan masyarakat, baik yang berkaitan dengan 
hak asasi manusia (HAM) dan menyeimbangkan antara hak individu dengan 
tanggung jawab sosial. 
C. Pembelajaran Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Berbicara pengertian pendidikan Islam, banyak term yang menjadi arti 
pendidikan Islam secara etimologi. Pada konferensi Internasional Pendidikan 
Islam Pertama (First World Conference on Muslim Education) tahun 1977, 
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dalam bagian rekommendasi menyimpulkan bahwa pengertian pendidikan 
menurut Islam adalah keseluruhan yang terkandung di dalam isrilah ta’lim, 
ta’dib, dan tarbiyah.63 
Kegiatan term tersebut merupakan sinonim, tetapi memiliki makna 
tersendiri. Kata ta’lim berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti menangkap 
hakikat sesuatu. Menurut Muhaimin hal ini mengandung makna bahwa 
aktivitas pendidikan berusaha mengajarkan ilmu pengetahuan baik dimensi 
teorotis maupun prktisnya, atau ilmu dan pengalamannya.64 Adapun kata  
tarbiyah berarti pendidikan. A. Susanto menjelaskan  bahwa Tarbiyah adalah 
proses pembinaan dan pengembangan potensi manusia melalui pemberian 
berbagai ilmu pengetahuan yang dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Agama.65 
Sedangkan ta’dib berasal dari kata adab, menurut Muhaimin berarti moral, 
etika, dan adab atau kemajuan (kecerdaan, kebudayaan) lahir dan batin. Kata 
peradaban (Indonesia) juga berasal dari kata dasar adab, sehingga aktivitas 
pendidikan merupakan upaya membangun peradaban atau prilaku beradab 
(civilization) yang berkualitas di masa depan.66 
Pengertian pendidikan Islam menurut Haidar Putra Dauly bisa ditinjau 
dari sempit dan luas. Pengertian sempit adalah usaha yang dilakukan untuk 
mentansfer ilmu (knowledge), nilai (value), dan keterampilan (Skill) 
berdasrkan ajaran Islam dari pendidik agar terbentuk pribadi muslim 
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seuruhnya. Sedangkan dalam arti luas, tidak hanya kepada proses 
pentransferan tiga panah tersebut, akan tetapi mencakup berbagai hal yang 
berkenaan dengan pendidikan Islam secara luas mencakup: sejarah, pemikiran, 
dan lembaga.67 
Beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam adalah segala upaya atau proses pendidikan yang dilakukan untuk 
membimbing tingkah laku manusia, baik individu, maupun sosial untuk 
mengarahkan potensi, baik potensi dasar (Fitrah), maupun ajaran yang sesuai 
dengan fitrahnya melalui proses intelektual dan spritual berlandaskan nilai 
Islam mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.  
Penekanan makna pendidikan Islam ialah menuju kepada pembentukan  
kepribadian, perbaikan sikap mental yang memadukan iman dan amal shaleh 
yang bertujuan pada individu dan masyarakat, penekanan pendidikan yang 
mampu menanamkan ajaran islam dengan menjadikan manusia yang sesuai 
dengan cita-cita Islam yang berorientasi pada dunia akhirat. 
Menurut Omar Muhammad at-Toumy al-Syaebany dalam BM.Bashori 
Muchsin dkk, pendidikan Islam diartikan sebagai usaha mengubah tingkah 
laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya 
dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan.68 
Pendidikan Islam menurut Yusuf al-Qardhawi adalah pendidikan 
manusia seutuhnya, akal, dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan 
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keterampilannya.69 Secara sederhana istilah pendidikan Islam dapat dipahami 
dalam beberapa pengertian yaitu pendidikan yang dipahami dan dikembangkan 
dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber 
dasarnya, yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah.70 Dalam pengertian yang pertama 
ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang 
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari sumber -sumber dasar 
tersebut. 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Istilah “tujuan” atau “sasaran” atau “maksud”, dalam bahasa  arab 
dinyatakan dengan gardu atau hadafu atau maqsu<d.71 Sedangkan dalam bahasa 
inggris istilah “tujuan” dinyatakan dengan goal,direction, destination atau 
aim.72 Secara istilah, tujuan adalah arah atau haluan yang hendak dicapai 
melalui upaya atau aktivitas. 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah usaha atau 
kegiatan selesai dilaksanakan. Karena pendidikan merupakan usaha yang 
berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap 
dan bertingkat. 
Menurut Athbiya’ al-Abrasy, tujuan pendidikan Islam ada lima yaitu: 
a. Membantu pembentukan akhlak yang mulia. 
b. Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat.  
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c. Membentuk pribadi yang utuh, sehat jasmani dan rohani. 
d. Menumbuhkan ruh ilmiah, sehingga memungkinkan peserta didik 
mengkaji ilmu semata untuk ilmu itu sendiri. 
e. Menyiapkan peserta didik agar mempunyai profesi tertentu sehingga 
dapat melaksanakan tugas dunia dengan baik, atau singkatnya 
persiapan untuk mencari rezki.73 
Tujuan pendidikan Islam menurut Azyumardi Azra adalah terbentuknya 
kepribadian utama berdasarkan nilai-nilai dan ukuran Islam. tetapi, seperti 
pendidikan umum lainnya, tentunya pendidikan Islam tidak terlepas dari 
tujuan-tujuan yang bersifat operasional sehingga dapat dirumuskan tahap-
tahap proses pendidikan Islam mencapai tujuan lebih jauh. Tujuan pendidikan 
Islam yang dimaksud adalah tujuan pertama-tama yang hendak dicapai dalam 
proses pendidikan itu. Tujuan itu merupakan “tujuan antara” dalam mencapai 
“tujuan akhir” yang lebih jauh. Tujuan antara itu meyangkut perubahan yang 
diinginkan dalam proses pendidikan Islam, baik berkenaan dengan pribadi 
peserta didik, masyarakat, maupun lingkunngan tempat hidupnya. 74 Bagi 
Hasan Basri tujuan yang dimaksud, yaitu tujuan individual, tujuan sosial, dan 
tujuan profesional.75 Sedangkan Ahmad D.Marimba menyebutnya dengan 
tujuan sementara dan tujuan akhir.76 
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Adapun pendapat Ahmad Tafsir bahwa tujuan akhir pendidikan Islam 
tidak lepas dari tujuan hidup seorang muslim. Tujuan pendidikan agama sama 
dengan tujuan pendidikan manusia yang menginginkan menjadi manusia yang 
baik.77 Tujuan hidup muslim sebagaimana firman Allah dalam QS. al-
Za>riya<t/51:56. 
                       . 
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.78 
Kemudian dijelskan juga dalm firman Allah QS. Ali< -Imra<n/:102. 
                                       
.       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam.79 
Tujuan hidup manusia sebagaimana dijelaskan ayat-ayat al-Qura>n 
tersebut, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu 
bertakwa dan mengabdi kepada-Nya. Azyumardi Azra menambahkan bahwa 
sebagai hamba Allah yang bertakwa maka segala sesuatu yang diperoleh 
dalam proses pendidikan Islam itu tidak lain temasuk dalam bagian 
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perwujudan pengabdian kepda Allah swt.80 Tujuan hidup ini, juga menjadi 
tujuan akhir pendidikan Islam. Dalam Undang-undang  RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertjuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.81 
Kutipan tersebut, jelaslah bahwa Undang-undang menjamin 
terwujudnya peserta didik yang berimandan bertakwa sebagaimana dituntut 
dalam rumusan tujuan pendidikan. 
Muljono Domopolii menyatakan bahwa perbedaan pendidikan pada 
umumnya dengan pendidika Islam dapat diidentifikasi melalui tujuan yang 
ingin dicapai. Jika tujuan pendidikan nasional hanya mementingkan 
pembentukan pribadi untuk kebahagiaan dunia, pendidikan Islam lebih dari 
itu, untuk menggapai kebahagiaan akhirat. Menrut Muljono Damopolii, hal ini 
menjadi logis karena pendidikan Islam itu dalam implementasinya bersumber 
atau didasarkan pada al-Qura>n dan hadis yang bukan hanya memberi tuntutan 
untuk kebahagiaan dunia, melainkan juga akhirat.82 Dalam artian bahwa 
pendidikan yang nilai-nilainya diambil dari sumber dan dasar ajaran agama 
Islam sebagaimana termuat dalm al-Qura>n dan hadis. 
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Beberapa tujuan pendidikan Islam yang diuraikan tersebut, dapat 
dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam bermuara pada pembentukan pribadi 
manusia yang berakhlakul karimah, mampu mempersiapkan diri menuju 
kehidupan duniawi yang lebih baik serta kehidupan akhirat dengan tenang dan 
damai. Pendidikan Islam bertujuan menciptakan insan yang taat pada syariat 
Islam baik secara individu maupun kelompok. 
Menurut Akhdiyat, ada beberapa indikator tercapainya tujuan 
pendidikan Islam, dapat dibagi menjadi tiga tujuan dasar yaitu:  
a. Tercapainya pesrta didik yang cerdas. Ciri-cirinya adalah memiliki 
tingkat kecerdasan intelektualitas yang tinggi. 
b. Tercapainya peserta didik yang memiliki kesabaran atau kesalehan 
emosional, sehingga tercrmin dalam kedewasaan menghadapi masalah 
di kehidupannya. 
c. Tercapainya peserta didik yang memiliki kesalehan spritual, yaitu 
menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya.83 
Indikator tercapainya tujuan pendidikan Islam adalah bergaul dengan 
sesama manusia dengan baik dan benar, serta mengamalkan amar ma’ruf nahi> 
munkar kepada sesama manusia. Selain itu, juga memiliki keislaman yang 
diridhai Allah dan rasul-Nya. 
Tujuan pendidikan Islam mutlak bersumber dari tujuan hidup manusia 
muslim, sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS. al-Baqarah/2:21. 
                                               





                                            
    . 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.84 
Ayat tersebut, jelaslah bahwa tujuan pendidikan Islam harus 
menyiapkan manusia untuk beribadah agar menjadi hamba Allah yang 
dirahmatinya. 
3. Metode Pembelajaran Pendidikan Islam 
Pembelajaran pendidikan Islam ada beberapa metode yang digunakan 
demi tercapainya tujuan pendidikan Islam. Dalam buku Pemikiran Pendidikan 
Islam Ibn Khaldun Kritis, Humanis dan Religius, dikemukakan beberapa hal 
yang berkenaan dengan metode pendidikan sebagai berikut:85 
a. Metode-metode dalam mengajar 
1) Metode hafalan 
Metode hafalan telah dikenal sejak awal perkembangan Islam. 
Hal ini dapat dilihat dari upaya para sahabat dalam menghafal 
al-Qur’an dan al-Hadis} hingga generasi-generasi setelahnya. 
Namun perlu diketahui bahwa tidak semua materi dapat 
diperoleh melalui metode hafalan. 
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2) Metode dialog 
Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa tidak semua 
materoi dapat diperoleh melalui hafalan, bahkan ibn khaldun 
mengeritik metode tersebut untuk perkembangan pendidikan 
masa kini. Menurutnya metode paling tepat adalah metode 
dialog. Metode ini lebih dibutuhkan dalam era modern ini. 
Muhammad Kosim dalam bukunya Pemikiran Pendidikan Islam 
Ibn Khaldun Kritis, Humanis dan Religius juga menguraikan 
empat macam kelebihan metode dialog. Pertama, biasanya topik 
diskusi tersaji secara dinamis karena kedua belah pihan 
“memberi dan menerima” materi sehingga tidak membosankan. 
Kedua, melalui metode diskusi peserta didik akan tertuntuk 
untuk mengetahui dialog hingga selesai agar dia dapat 
mengetahui kesimpulan yang dihasilkan dari diskusi tersebut. 
Ketiga, dengan metode dialog pesan dan emosi peserta didik 
akan bangkit dan terarah sehingga idealismenya terbina dan pola 
pikirnya betul-betul merupakan pancaran jiwanya. Keempat, 
topik pembicaraan disajikan secara realistis dan manusiawi 
sehingga dapat menggiring manusia kepada kehidupan dan 
prilaku yang lebih baik. 
3) Metode widya wisata 
Ibnu khaldun menceritakan bahwa pada masanya, ada dua cara 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan yaitu dengan cara membaca 
kitab-kitab dan mengikuti para ulama yang mengarang/ menulis 





sangat jelas dan merupakan cara utama untuk memperoleh 
pengetahuan. Namun terkadang perasaan jenuh bahkan kurang 
paham sering muncul jika hanya membaca kitab saja. Maka 
disarankan untuk mengukuti para ulama/ penulis kitab tersebut. 
Mengunjungi secara langsung lalu melakukan dialog atau 
mengikuti forum-forum diskusi yang dilaksanakannya, atau 
mengunjungi tempat-tempat bersejarah yang berkaitan dengan 
materi yang ingin dikaji. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
widya wisata sangat penting dalam pendidikan. 
4) Metode keteladanan 
Secara  psikologis, manusia cenderung meniru karakter orang 
lain, terutama orang yang difigurkannya. Dalam dunia 
pendidikan hal tersebut juga cenderung terjadi pada peserta 
didik. Berbagai materi yang disajikan dalam kegiatan 
pembelajaran, meskipun dengan perencanaan yang matang, 
materi baik dan disukung oleh berbagai sarana prasarana, 
niscaya akan sulit membentuk kepribadian peserta didik tanpa 
adanya keteladanan dari guru atau orang-orang yang ada di 
sekitarnya. 
5) Metode pengulangan dan bertahap 
Pada dasarnya metode ini perlu diterapkan berdasarkan asumsi 
bahwa kemampuan menerima ilmu pengetahuan pada anak itu 
berproses. Hal tersebut disebabkan karena anak masih memiliki 
kekuatan otak yang minim, sehingga kesiapan anak dalam 





metode pengulangan sangat penting dalam mentransfer ilmu 
pengetahuan dan dilakukan secara bertahap pula disesuaikan 
dengan kondisi dan kemampuan peserta didik. 
b. Prinsip-prinsip dasar metode pengajaran 
Ibn Khaldun dalam Muhammad Kosim menyebutkan ada delapan 
prinsip-prinsip yang mesti diperhatikan dalam mendidik.86 
1) Mengajarkan materi dari yang Indrawi ke yang rasional.  
2) Menggunakan sarana tertentu untuk menjabarkan pelajaran.  
3) Prinsip spesifikasi dan integrasi. 
4) Prinsip kontinuitas dalam penyajian materi. 
5) Tidak mencampuradukkan antara dua ilmu pengetahuan dalam 
satu waktu. 
6) Menghindari kekerasan terhadap peserta didik. 
7) Jangan mengajarkan ilmu dari hasil ringkasannya. 
8) Mempelajari ilmu alat sebaiknya tidak menjadi tujuan utama.  
D. Pesantren 
Kata pesantren atau santri berasal dari bahasa Tumumil yang berarti 
guru mengaji.87 Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan, pesantren 
berperan dalam perkembangan manusia. Peranan pesantren dapat terwujud 
dengan memperkuat iman dan meningkatkan ketakwaan, membina akhlak 
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mulia, mengembangkan kekuatan masyarakat dan ikut serta dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, Ridwan dan  Ahmad Afif 
pesantren  berperan sebagai keluarga yang membentuk watak dan personalitas 
pelajar dan menjadi teladan masyarakat dalam segala hal sehingga memiliki 
potensi untuk mengembangkan masyarakat.88 
Pondok pesantren selalu disepadankan dengan pondok, yang dalam 
bagasa arab disebut al-funduq sebagai istilah yang  mengacu pada pengertian 
hotel, asrama para santri. Istilah lain yang semkna dengan pesantern adalah al-
Ma’had artinya kampus, area atau lokasi pendidikan.89 Karena itu dipesantren 
para santri harus tinggal di pondok atau dalam area kampus, di sini mereka 
makan bersama, mengaji, berzikir, berdoa, dan salat berjamaah, mengikuti 
pengajian secara rutin setelah salat magrib, isya, subuh, di tengah malam 
mereka tahajjud, dan sebagainya. 
Asal kata santri diawali pe akhiran an, tertulis pesantrian dan untuk 
memudahkan penyebutannya maka diucapkan pesantren. Asal kata santri 
adalah sastri (bahasa Hindu) artinya ahli kitab suci agama Hindu dengan 
asimilasi bahasa Indonesia dan untuk membedakan pengertiannya maka 
dikatakanlah santri artinya ahli kitab suci agama Islam, yang secara 
terminologi adalah orng yang fokus belajar, harus serius dan menetap pada 
suatu tempat khusus sehingga santri mutlak memiliki pondok. Untuk belajar 
secara khusus seriusdi pondok maka harus ada guru, ya itu kyai (Ulama) 
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sebagai guru spritual.90 Inilah ciri khas pesantren sekaligus membedakannya 
dengan lembaga pendidikan Islam lainnya. 
Berdasrkan pengertian tersebut, maka pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam, minimal memiliki lima unsur dan menjadi cir i khas 
mendasarnya, yaitu pondok, mesjid, pengajian kitab, santri dan kyai. Selain 
lima unsur ini, hanya sebagai unsur pelengkap, misalnya aula, lapangan, 
koperasi, pelayanan kesehatan dan dan sebagainya. 
Pendidikan pesantren merupakan jenis pendidikan khas Indonesia yang 
tidak diragukan lagi selama puluhan tahun bahkan ada yang telah seabad 
lebih, memberikan andil dan perannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dalam dekade terakhir, jumlah pesantren semakin berkembang dan kini 
jumlahnya sekitar 16.000 pesantren. Pesantren dengan corak dan ciri khasnya 
telah berjasa dalam melahirkan lapisan generasi terdidik umat Islam di 
berbagai pelosok tanah air.91 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua yang 
berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan umat Islam, pusat dakwah 
dan pusat pengembangan masyarakat Muslim di Indonesia. Istilah pondok 
pesantren pertama kali dikenal di Jawa, di Aceh dikenal dengan rangkah dan 
dayah, di Sumatera Barat dengan surau.92 
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Pengertian pesantren mengacu pada pengertian awal, yaitu pesantren 
tradisional seperti yang ditulis oleh Mastuhu. “Pesantren adalah lembaga 
pendidikan tradisonal Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya 
moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.”93 Lebih lanjut beliau 
menegaskan, pengertian “tradisional” di sini merujuk pada usia lembaga ini, 
yang sudah berdiri sejak 300-400 tahun yang lalu, dan telah menjadi bagian 
yang mendalam dari sistem kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia; 
dan turut mengalami perubahan dari masa ke masa. Tradisional di sini tidak 
berarti statis tanpa mengalami perubahan dan perkembangan, tetapi 
mempunyai makna dinamis. Dengan kata lain, tradisional lebih merupakan 
lawan modern. Dengan demikian, Nurcholish Madjid, istilah ini lebih 
diperhalus, untuk tidak menyebutkan salafiyah, dengan istilah penganut 
sistem nilai ahlusunnah wa al-jama’ah.  
Menurut A. H. Johns, kata santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti 
guru ngaji. Sedangkan C. C. Berg berpendapat bahwa santri berasal dari 
bahasa India, yaitu : “shastri” yang berarti buku suci, buku-buku agama 
tentang pengetahuan. Kata pondok berarti rumah atau tempat tinggal 
sederhana yang terbuat dari bambu. Di samping itu kata pondok mungkin juga 
berasal dari bahasa Arab, “funduq” yang berarti hotel atau asrama. Sedangkan 
pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri. 94 
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Dengan demikian, perkataan pesantren adalah berasal dari kata santri, yang 
awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. 
Memperkuat pendapat tersebut, Soegarda Poerbakawatja juga 
menjelaskan, bahwa pesantren berasal dari kata santri, yaitu seorang yang 
belajar agama Islam, sehingga pesantren dapat diartikan sebagai tempat orang 
berkumpul untuk belajar agama Islam.95 Manfred Ziemek dalam Anin 
Nurhayati juga menyebutkan, bahwa asal etimologi dari pesantren adalah pe-
santri-an, “tempat santri”. Santri atau murid (umumnya sangat berbeda -beda) 
mendapat pelajaran dari pimpinan pesantren (Kyai) dan oleh para guru (Ulama 
atau ustadz). Pelajarannya mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan 
Islam.96 
Selanjutnya, menurut Karel A. Steenbrink, berpendapat bahwa 
pesantren adalah sekolah tradisional Islam berasrama di Indonesia. Institusi 
pengajaran ini memfokuskan pada pengajaran agama dengan menggunakan 
metode pengajaran tradisional dan mempunyai aturan-aturan, administrasi, 
dan kurikulum pengajaran yang khas. Pesantren biasanya dipimpin oleh 
seorang guru agama atau ulama yang sekaligus sebagai pengajar para santri. 97 
Sedangkan A. Mukti Ali dalam Anin Nurhayati berpendapat bahwa di 
Indonesia, istilah pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang 
di dalamnya terdapat seorang kyai/pendidik yang mengajarkan dan mendidik 
                                               
95Soergarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta : Gunung Agung, 1976), h. 
223. 
96Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi : Telaah terhadap Pengembangan Kurikulum 
Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta : Teras, 2010), h. 48. 
97Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, dan Sekolah : Pendidikan Islam dalam Kurun 





santri dengan sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan 
pendidikan tersebut, serta didukung adanya pondok pesantren sebagai tempat 
tinggal para santri.98 
Definisi lain disampaikan oleh Sudjoko Prasodjo. “Pesantren adalah 
lembaga pendidikan dan pengajaran agama, umumnya dengan cara non-
klasikal, di mana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri -
santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama 
abad pertengahan”.  
Pondok atau dalam kampus pesantren, ada rumah kyai dan sederetan 
rumah para pembina atau ustad, mesjid serta bangunan lain seperti ruang 
kelas, perpustakaan, kantor, kantin. Pondok tersebut biasanya dikelilingi  
pagar atau tembok untuk menjaga keluar masuknya para santri dan tamu-
tamu. Di sini santri dan kyai serta para pembina menjalin hubungan secara 
erat, mengutamakan kesederhanaan, keikhlasan, tolong menolong, dan 
pengorbanan demi agama, memanfaatkan waktu pembelajaran secara intensif 
bersasarkan jadwal keluar yang diatur dalam tata tertib atau peraturan lain 
yang diterbitkan. 
Perspektif pendidikan Islam, pondok pesantren sudah ada pada masa 
awal penyebaran Islam di Nusantara, abad ke-13 sampai 17 M, dan sesudahnya 
yaitu abad ke-18 M seterusnya masa kematangan Islam, eksistensi pesantren 
semakin matang perkembangannya sampai saat ini. Kedudukan pesantren 
merupakan bagian integral sebagai lembaga pendidika nasional di Indonesia. 
Dengan kata lain, kedudukan pesantren sama dengan lembaga pendidikan 
                                               





Islam lainnya.99 Dengan demikian, pesantren adalah lembaga pendidikan Islam 
tertua yang merupakan produk budaya Indonesia, yang sampai hari ini 
semakin eksis keberadaannya dalam sistem pendidikan nasional.  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang bertujuan 
untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekankan pentingnya moralitas agama dan spritual keagamaan dalam hidup 
bermasyarakat.100 Pesantren yang merupakan media dan lembaga pendidkan 
Islam di Indonesia,101 didirikan karena adanya tuntutan dan kebutujan zaman, 
hal ini bisa dilihat dari perjalanan historisnya, bahwa sesungguhnya pondok 
pesantren dilahirkan atas kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah, yakni 
menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam, sekaligus mencetak kader-
kader ulama dan Da’i/mubalig. 
Sebagai suatu lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren dari sudut 
historis kultural dapat dinyatakan sebagai trainer center yang otomatis 
menjadi cultural central Islam yang disahkan atau dilembagakan oleh 
                                               
99Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan, Lihat juga peraturan 
Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
100Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Cet.I; Jakarta: PT Raja Grafido, 1994), 
h.7. 
101Pesantren adalah merupakan satu-satunya lembaga pendidikan formal di Indonesia 
sebelum pemerintahan koloneal Belanda, memperkenalkan sistem pendidikan Baratnya. Pendidikan 
Islam  itu bukan menjadi tolak ukur, bagaimana Islam dengan umantnya telah memainkan perananya 
dalam berbagai aspek sosial, politik maupun budaya. Oleh karena itu, dalam rangka melacak 
pendidikan Islam di Indonesia dengan periodisasinya baik bagi pemikiran, isi maupun pertumbuhan  
organisasi dan kelembagaanya, tidak mungkin dilepaskan dari fase-fase yang dilaluinya. Fase tersebut 
secara peridesasi dapat dibagi menjadi tujuh periode yaitu; periode masuknya Islam di Indonesia, 
periode pengembangan  dengan melalui adaptasi, periode kekuasaan kerajaan-kerajaan Islam  (Proses 
politik), periode penjajahan Belanda, periode penajajah Jepang, periode kemerdekaan I (orede lama), 
periode kemerdekaan II (orde baru), dan  orde reformasi. Lihat Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam 
di Indonesia Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan (Cet.I; Jakarta: PT Raja Grafindo, 





masyarakat, setidaknya oleh masyarakat Islam sendiri yang secata defakto 
tidak dapat diabaikan oleh masyarakat. 
Adapun ciri-ciri pesantren menurut Ali sebagai berikut:102 
a. Terdapat hubungan akrab antara santri dengan kiai.  
b. Santri patuh kepada kiai. 
c. Seluruh komponen pesantren sesuai ada santri, guru, maupun kiai 
hidup dalam kesederhanaan dan mengutamakan hidup hemat.  
d. Suasana persaudaraan dan saling tolong-menolong. 
e. Semangat untuk saling membantu. 
f. Kehidupan di pesantren berjalan dengan disiplin yang tinggi.  
g. Berani menderita untuk mencapai matlamat kehidupan. 
h. Santri menemukan pendidikan agama yang lebih baik. 
Berdasarkan ciri-ciri pondok pesantren tersebut, dapat diketahui bahwa 
santri memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan pelajar di sekolah non-
pesantren. Santri memiliki jiwa sosial yang jauh lebih tinggi karena mereka 
telah terbiasa hidup bersama dan mandiri. 
E. Kerangka Pikir 
Konsep humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam 
memberikan peluang untuk menciptakan proses pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenagkan. Namun keberadaanya sebagai 
sebuah konsep yang baru tentunya menarik untuk dikaji khususnya pada 
hambatan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam kelas, 
                                               





salah satu sudut pandang yang dilakukan adalah faktor penghambat konsep 
humanisme sebagai suatu kajian yang menyatukan dimensi humanisme dan 
religius, adanya identifikasi terhadap hambatan tersebut tentunya akan 
melahirkan solusi penyelesaian alternatif dalam pemecahannya. 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bab II tentang dasar, fungsi dan tujuan 
Pendidikan Nasional pasal 3 disebutkan bahwa:  
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan ruhani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 
bertanggung jawab, kemasyarakatan dan kebangsaan.103 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan terdahulu, maka pada 
bagian ini  diuraikan kerangka bepikir yang dijadikan penulis sebagai pedoman 
dalam melaksanakan penelitian ini. Adapun kerangka berpikir yang dimaksud 
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Bentuk Humanisme Religius 
1. Pola interaksi yang bermartabat. 
2. Model pembelajaran yang 
interaktif, kreatif, inovatif, aktif, 
dan menyenagkan. 
3. Sanksi yang memanusiakan. 
Hasil Penelitian 
1. Terwujudnya siswa yang 
bermartabat 
2. Terwujudnya siswa, kreatif, 
inovatif, dan aktif. 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang  digunakan dalam tesis ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut Lexi J. Moleong, penelitian kualitatif  yaitu penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik serta dengan cara deskripsi dalam bentuk  kata -kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.1 Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi/gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.2 
 Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif bersifat kualitatif. 3 
karena penelitian ini memberikan gambaran tentang hasil penelitian dengan  
mendeskripsikan data-data aktual yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini 
mendeskripsikan objek secara alamiah yaitu mengenai implementasi 
                                               
1Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 6. 
2Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1. 
3Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 
pemikiran orang secara individual atau kelompok. Lihat Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 





humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di pondok pesantren 
al-Junaidiyah Biru  Kabupaten Bone. 
2. Lokasi Penelitian 
 Adapun lokasi penilitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bone dengan 
menetapkan lokasi pada pondok pesantren al-Junaidiyah Biru  Kecamatan 
Tanete Riattang, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini 
dianggap tepat karena pesantren al-Juanaidiyah Biru menerapkan nilai-nilai 
humanisme dalam proses pembelajaran. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memahami fakta, gejala-gejala, dan peristiwa yang terjadi di 
lokasi penelitian, dalam penelitian ini digunakan pendekatan fenomenologis. 
Fenomena berasal dari kata Yunani yakni phainomena (yang berakar kata 
phaneim dan berarti menampak) sering digunakan untuk merujuk ke semua 
objek yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatik harus disebut 
objektif. Fenomema adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks, 
yang hanya mungkin menjadi bagian dari kesadaran manusia secara 
komperehensif dan ketika telah direduksi ke dalam suatu parameter akan 
terdefinisikan sebagai fakta.4  
Berangkat dari sudut pandang etimologi tersebut, maka  pendekatan 
fenomenologik merupakan suatu pendekatan yang berusaha untuk memahami 
suatu fakta, gejala-gejala, maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat 
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diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah.5 Kaitannya dengan penelitian ini, 
pendekatan fenomenologik digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, 
gejala maupun peristiwa secara obyektif yang berkaitan dengan implementasi 
humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pesantren al -
Junaiydiya Biru Bone. 
Langkah awal yang harus ditempuh oleh seorang peneliti untuk 
mengkaji adalah menentukan pendekatan. Pendekatan yang dimaksud di sini 
menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian, 6 
Sebagai penunjang untuk memahami dan mengungkapkan fakta-fakta, gejala 
maupun peristiwa dalam penilitian ini, digunakan pula beberapa pendekatan 
pendukung yaitu pendekatan filosofis, psikologi, dan pedagogis. Ketiga 
pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan bahwa: 
 Pertama, pendekatan filosofis dipandang sangat relevan dalam kajian 
penelitian ini, karena fokus kajiannya menyangkut humanisme religius.  
 Kedua, Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang bertujuan 
untuk melihat keadaan jiwa pribadi peserta didik. Pendekatan psikologis 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena manusia yang dijelaskan dengan 
mengurai keadaan jiwa manusia. 
Ketiga, pendekatan pedagogis digunakan untuk mempertimbangkan dan 
memperhitungkan aspek manusiawi dalam pembelajaran agar mampu 
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dalam kehidupan sehari -hari. 
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C. Data dan Sumber Data 
Sumber data merupakan  hal yang paling urgen dalam proses 
penelitian, disebabkan sumber data adalah satu komponen utama yang 
dijadikan sebagai sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil 
dari suatu penelitian. Penentuan sampel sebagai sumber data dalam 
penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling, yakni teknik 
pengambilan sampel sumber data  dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya orang tersebut dianggap 
paling tahu tentang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.7 Adapun sumber 
data dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. 
1) Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu 
implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan 
Islam di pondok pesantren al-Junaidiyah Biru  Kabupaten Bone, 
sebagai sumber utama adalah: Pimpinan Pesantren, guru, pegawai dan 
peserta didik. 
2) Data Sekunder, merupakan sumber data yang tidak langsung dari 
informan atau data tambahan yang digunakan bila diperlukan, yang 
diperoleh melalui penelusuran berupa data  pesantren, dokumen-
dokumen, dan laporan serta unsur penunjang lainnya. 
Adapun sumber data diambil dari subyek penelitian, dalam hal ini 
adalah beberapa pihak yang terlibat dalam implementasi humanisme religius 
di antaranya:  
                                               





1. Guru  
Guru adalah informan utama sebagai sumber data dalam penelitian ini 
dengan pertimbangan bahwa guru merupakan figur sentral selaku eksekutor 
dalam implementasi humanisme religius di Pesantren. Guru yang dimaksud 
penulis sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata palajaran 
Pendidikan Islam (al-Qur’an Hadis, Aqidah Akhlak, SKI,).  
2. Wakil kepala Madrasah (Wakamad) Kesiswaan 
Wakil kepala Madrasah (Wakamad) Kesiswaan merupakan jabatan 
fungsional yang dipegang oleh seorang guru di dalam internal Madrasah. 
Pemilihan wakamad kesiswaan sebagai sumber data dengan pertimbangan 
bahwa yang bersangkutan tentunya memahami keadaan peserta didik baik dari 
sisi kelemahan maupun keunggulannya, sehingga memungkinkan penulis 
selaku peneliti untuk menggali informasi tentang implementasi humanisme 
religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-
Junayidyah Biru Bone. 
3. Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah adalah nahkoda yang berperan penting dalam 
menentukan arah keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Kepemimpin 
seorang kepala Madrasah  dengan integritas tinggi turut mempengruhi semua 
komponen yang ada dalam lingkup pendidikan termasuk dalam proses 
pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum. Pemilihan kepala madrasah sebagai 
sumber data dengan pertimbangan bahwa yang bersangkutan merupakan 
pengawas internal yang selalu memonitor setiap aktivitas yang ada di lingkup 





4. Peserta didik 
Peserta didik adalah komponen penting dalam proses pendidikan dan 
sekaligus menjadi sasaran utama terkait penyelenggaraan pendidikan. 
Eksistensi peserta didik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 
kegiatan pembelajaran disetiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar, 
tingkat menengah sampai tingkat perguruan tinggi. Bahkan keberhasilan 
sebuah institusi pendidikan hanya dapat dilihat dari output peserta didik yang 
memiliki kualitas secara akedemik serta mampu memberikan kontribusi dalam 
kehidupan masyarakat. Pemilihan peserta didik sebagai sumber data dengan 
pertimbangan bahwa yang bersangkutan dapat menjadi informan penguat 
untuk mengungkapkan kondisi aktual tentang implementasi humanisme 
religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-
Junayidyah Biru Bone. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data.8 Proses pengumpulan data peneliti menggunakan data 
pustaka dan data lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
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a. Observasi  
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke obyek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 9 Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus terang dan tersamar , 
yakni posisi peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi 
dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam 
observasi, hal ini untuk menghindari data yang dicari merupakan  data yang 
dirahasiakan.10  
Observasi digunakan karena beberapa alasan seperti yang dikemukakan 
oleh Guba dan Linclon dalam Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi 
Penelitian Kualitatif antara lain; teknik pengamatan ini didasarkan atas 
pengalaman secara langsung, karena pengalaman langsung merupakan alat 
yang tepat untuk mengetes kebenaran, dan dapat mencatat prilaku dan 
kejadian yang sebenarnya.11 
Inilah yang menjadi pertimbangan peneliti bahwa pengumpulan data 
dengan teknik observasi sangatlah penting dalam proses penelitian.  
Observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap pimpinan pesantren, guru, pegawai, dan santri (peserta 
didik) sebagai warga Pondok Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone. 
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Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap implementasi konsep 
humanisme religius dalam pembelajaran. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga  data dikonstruksikan makna dala satu 
topik tertentu. Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal -hal 
yang lebih mendalam dari informan.12 
Penggunaan teknik wawancara akan memudahkan peneliti untuk 
menggali informasi terkait implementasi humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan Islam di Pondok Pesantren al-Junaidiyah Biru Bone.  
Teknik wawancara diawali dengan melakukan persiapan-persiapan 
pertanyaan yang sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. Kemudian 
mendesain pertanyaan secara terstruktur, tidak terstruktur, sesuai kondisi 
psikologis narasumber (informan) dengan bantuan note book dan handphone.13 
Mekanisme wawancara dilakukan dengan cara wawancara mendalam (depth 
interview) yang dilakukan secara individual dan diskusi. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data lansung dari tempat 
penelitian, seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
                                               
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
317.  
13Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi: dilengkapi Contoh analisis Statistik 





foto, film dokumenter, maupun data lain yang relevan dengan penelitian.14 
Studi   dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan metode wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu 
penelitian dapat menguatkan hasil observasi dan wawancara sehingga lebih 
kredibel/ dapat dipercaya.15 
 Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti 
untuk mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan implementasi 
humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam. Kondisi inilah yang 
dipandang oleh peneliti bahwa teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 
sangat mendukung proses penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan dan membuat kesimpulan atas temuannya.16 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. 17 Adapun 
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:  
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15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
329. 
16Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 306. 





1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang 
muncul pada obyek penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang 
berisi item-item yang digunakan dalam implementasi humanisme religius 
dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pondok Pesantren al -Junaidiyah Biru 
Bone.  
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara  adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok 
persoalan yang diteliti pada obyek penelitian, dan dapat memberikan hasil 
yang diharapkan peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi 
item-item pertanyaan wawancara kepada pihak-pihak terkait yang digunakan 
untuk menganalisis implementasi humanisme religius dalam pembelajaran 
pendidikan Islam, untuk menjelaskan faktor-faktor penghambat dan 
pendukung dalam implementasi humanisme religius dalam pembelajaran 
pendidikan Islam, serta untuk mendeskripsikan  upaya mengatasi hambatan 
implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di 
Pondok Pesantren al-Junaidiyah Biru Bone. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data dengan mempelajari 





penelitian.18 Contoh dokumen yang dibutuhkan disini adalah profil Pondok 
Pesantren al-Junaidiyah Biru Bone yang mencakup di dalamnya keadaan 
tenaga kependidikan, guru, peserta didik, serta sarana dan prasarana yang 
tersedia di pesantren. Data tersebut sangat membantu peneliti dalam 
menggabungkan data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, 
sekaligus dapat menggambarkan kondisi umum di Pondok Pesantren al-
Junaidiyah Biru Bone. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang 
terpisah dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan 
pertimbangan kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan 
intensitas, dan yang paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan 
Proses interpretasi melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, 
penjelasan pola deskriptif dengan melihat hubungan yang saling terkait, 
kemudian menarik sebuah kesimpulan sebagai hasil akhir dari laporan 
penelitian.19  
Bahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
maupun bahan-bahan lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan 
diintepretasi dengan menggunakan metode analisis dan interpretasi data yang 
relevan dengan kebutuhan penelitian. Kaitannya dengan penelitian ini, metode 
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analisis dan interpretasi data yang digunakan oleh peneliti adalah model 
analisis  Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction)  yaitu data yang diperoleh dari lapangan 
yang banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang 
berlangsung secara terus-menerus sejak data dikumpulkan, 
diklasifikasikan, dan diintegrasikan untuk menemukan pola tertentu, 
sehingga terbangun kerangka konseptual yang bersifat naratif. 20 
Adapun pereduksian data dilakukan  dengan mereduksi data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menyederhanakan dan menghubungkan berbagai fakta dan data yang 
ada dalam satu narasi yang bersifat deskriptif fenomenologis.  
2. Penyajian data (Data Display) yaitu data yang sudah direduksi 
disajikan dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami 
sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya.21 
3. Verifikasi data yaitu data yang dikumpulkan untuk diolah dan 
dianalisis agar bisa diuji dengan menggunakan beberapa fakta empirik 
dan didapatkan jawaban tentang kebenaran ilmiah yang dapat 
                                               
20Matthew B. Miles, et. al., Qualitative Data Diagnosis, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi 
Rohindi dengan judul Diagnosis Data Kualitatif, Buku tentang Metode-Metode Baru (Cet. I; Jakarta: 
UI Pres, 1992), h. 1-4. 






dipertanggungjawabkan. Verifikasi lebih pada hal bersifat logis yang 
banyak digunakan dalam ilmu pengetahuan. 
4. Penarikan kesimpulan (konklusif) yaitu data yang sudah disajikan 
dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di 
lapangan. Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif 
sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.22 
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang 
terjadi di lingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang 
berada di latar penelitian.23  
Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan  untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang 
terwakili secara naratif terkait implementasi humanisme religius dalam pembe 
lajaran pendidikan Islam di Pondok Pesantren al-Junaidiyah Biru Bone. 
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ANALISIS IMPLEMENTASI HUMANISME RELIGIUS DALAM 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN ISLAM 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Junaidiyah Biru  
1. Selayang Pandang Pondok Pesantren 
Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone yang dulu dikenal dengan 
nama Pesantren Modern (Ma’had hadits) Biru Kabupaten Bone, berlokasi di 
Kelurahan Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone kira-kira 2 km dari 
pusat kota Watampone bagian sebelah selatan dan kurang lebih 180 km dari kota 
Makassar ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan di atas tanah berukuran kurang lebih 
1775 m2 yang disediakan oleh pemerintah Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II 
Bone (H. Suaib). Pondok Pesantren ini mulai dibangun pada tanggal 14 Februari 
1970, peletakan batu pertama telah dilaksanakan, dibentuklah panitia yang terdiri 
dari ulama dan pemerintah untuk bersama-sama merealisir pembangunan ini. Karya 
keras tak mengenal lelah demi untuk melihat terwujudnya pesantren, maka 
Sekretaris (H.M. Arafah) Ramadhan), selalu mengadakan approach kepada unsure-
unsur pemerintah supaya ide ini dimana telah dibuktikan peletakan batu pertamanya 
dapat digarap terus pembangunannya. 
Pada tanggal 18 Maret 1973, oleh Bapak Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan 
yang diwakili oleh Bapak Drs. Fahruddin Ambo Enre, secara resmi membuka 
Pesantren Ma’had Hadits Biru dan mulailah kurikulum berjalan. 
Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone lebih dikenal dengan Ma’had 
Hadits Biru. Nama ini dicetuskan oleh Syekh Abdul Azis Albah, seorang Ulama 





bahasa Arab yang berarti “Pesantren Modern”. Karena Pesantren ini terletak di 
Kelurahan Biru, maka dinamakanlah Ma’had Hadits Biru atau Pesantren Modern 
Biru. 
Pada hari Kamis tanggal 20 Mei 2010 Yayasan Pesantren Modern Kab. Bone 
mengadakan rapat bersama Pimpinan Pesantren Modern Biru Kabupaten Bone yang 
diikuti oleh wakil pimpinan (Abul Khair, S.H.I.) untuk membicarakan tentang 
pemberian nama bagi pondok pesantren atas prakrsa Bapak KAKANWIL 
Kementerian Agama (Drs. H. Bahri Mappiasse, M.Ag). Nama yang diusulkan oleh 
beliau adalah Pesantren Modern Al-Junaidiyah. Nama tersebut dimaksudkan untuk 
mengabadikan nama Anre Gurutta KH. M. Junaid Sulaiman (Pendiri pesantren). 
Pada tanggal 12 Juli 2010 telah resmi menggunakan nama Pesantren Modern al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone. 
Dalam perkembangannya, pada tahun 1982 dibuka Raudhatul Athfal (Taman 
Kanak-kanak), pada tahun 1986 dibuka juga Madrasah Tsanawiyah (MTs.) dan pada 
tahun 1987 dibuka pula Madrasah Aliyah (MA). Madrasah Tsanawiyah saat ini telah 
beberapa kali diakreditasi dan kini berstatus Disamakan dengan predikat B sedang 
Madrasah Aliyah masih berpredikat C. Baik MTs. Maupun MA menggunakan 
kurikulum terpadu, yaitu kurikulum Kementerian Agama dan kurikulum Pesantren 
sehingga santri yang tamat dan lulus ujian berhak mendapat dua ijazah (Ijazah 




                                                             





2. Visi dan Misi Pesantren Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone 
Visi: 
Terwujudnya pendidikan dan pengajaran yang berkualitas menuju terciptanya 
generasi yang bermoral, trampil dan mandiri yang dapat menjadi basic pembinaan 
masyarakat. 
Misi: 
a. Menggali pengetahuan agama dan umum melalui pengkajian dan 
peningkatan mutu pendidikan. 
b. Mengantarkan santri untuk memiliki kedalaman spiritual, keagungan 
akhlak, keluasan ilmu dan kematangan profesi. 
c. Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam. 
3. Pondok Pesantren Al-Junaidiyah Biru sebagai Lembaga Pendidikan Islam 
Pondok pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone sebagai lembaga 
pendidikan Islam sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Untuk melayani kebutuhan 
masyarakat maka dibukalah 2 jenis pendidikan yaitu: 
a. Pendidikan formal terdiri atas: 
1) Raudhatul Athfal (TK) 
2) Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
3) Madrasah Aliyah (MA). 
b. Pendidikan non formal terdiri atas : 
1) TK-TPA 
2) Qismul Huffadz (Penghafalan Al-Qur’an). 
Untuk mewujudkan santri yang terampil dan berkualitas, maka dibekali juga 





a. Pengajian kitab kuning (klasik) setiap selesai shalat magrib dan shubuh; 
b. Bimbingan bahasa asing (Bahasa Arab dan Inggris) yang diselenggarakan 
oleh Lembaga Intensifikasi Bahasa Asing (LIBA); 
c. Keterampilan computer; 
d. Keterampilan Menjahit (busana); 
e. Kaligrafi Arab; 
f.  Seni Musik Islami (Sanggar Seni); 
g. Latihan Da’wah (Pidato) 4 bahasa (Bugis, Indonesia, Arab dan Inggris); 
h. Olahraga; 
i.  Kepramukaan; 
j.  Latihan Kepemimpinan Santri (LKS); 
k. Palang Merah remaja (PMR). 
4. Fasilitas Bangunan 
Pondok Pesantren Modern Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone telah memiliki 
fasilitas yang memadai untuk mendukung terciptanya pendidikan yang berkualitas 
antara lain: 
a. Gedung perkantoran berlantai 2; 
b. Ruang belajar santri berlantai 2; 
c. Asrama santri putra dan putri berlantai 2; 
d. Masjid; 
e. Ruang laboratorium computer; 
f. Ruang perpustakaan; 
g. Ruang keterampilan menjahit; 





i. Ruang dapur umum santri; 
j. Perumahan guru dan Pembina; 
k. Gedung koperasi; 
l. Gedung serba guna. 








6. Jadwal Kegiatan Santri. 
a. Kegiatan Harian 
04.15 – 05.00 : Bangun Subuh 
05.00 – 06.00 : Pengajian kitab Kuning/Al-Qur’a>n. 
06.00 – 07.10 : Persiapan(Sarapan pagi, mandi dan berpakaian) 
07.10 – 12.40 : Kegiatan belajar di kelas. 
12.40 – 15.00 : Shalat Dhuhur, makan siang dan Istirahat. 
15.50 – 15.40 : Shalat Ashar 
15.40 – 17.00 : Kegiatan Ekstra Kurikuler. 
17.00 – 18.00 : Istirahat dan persiapan shalat Magrib. 
18.00 – 19.30 : Shalat magrib, pengajian kitab kuning dan shalat Isya. 
19.30 – 20.15 : Makan malam. 
No. Jenjang Pendidikan Santri 
L  P 
Jumlah 
1.  Raudatul Athfal 39 43 82 
2.  Madrasah Tsanawiyah 146 75 221 
3.  Madrasah Aliyah 47 41 88 
4.  Qismul Huffadz 15 0 15 
5.  TK-TPA 71 50 121 





20.15 – 22.00 : Bimbingan bahasa Arab dan Inggris(Ekstra Kurikuler) 
22.00 – 22.45 : Absensi(Pengecekan) Santri. 
22.45 – 04.15 : Istirahat. 
b. Kegiatan Mingguan. 
Jum’at: Jam : 06.15 – 07.00 : Olahraga/senam santri 
   07.00 – 09.00 : Sarapan pagi dan kerja bakti. 
  09.00 – 15.30 : Istitahat dan makan 
  15.30 – 17.30 : Pengembangan bakat dan minat 
Ahad; Jam : 15.30 – 17.30 : latihan Pramuka santri 
B. Implementasi Humanisme Religius dalam Pembelajaran Pendidikan Islam di 
Pondok Pesantren Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone 
Hasil wawancara dari  KH. Jamaluddin Abdullah (Pimpinan pondok 
pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone) mengatakan bahwa Implementasi 
humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam merupakan suatu cara 
pandang agama yang menempatkan manusia sebagai manusia dan suatu usaha 
humanisasi ilmu-ilmu pengetahuan dengan penuh keimanan yang disertai hubungan 
manusia dengan Allah swt dan sesama manusia atau hablun minallah dan hablun min 
al-nas.2  Sedangkan menurut Murniati bahwa implementasi humanisme religius 
dalam pembelajaran pendidikan islam merupakan proses pendidikan yang 
menempatkan seseorang sebagai salah satu objek terpenting dalam pendidikan. 
Namun, kata obyek di sini bukan berarti sebagai penderita, melainkan menempatkan 
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manusia sebagai salah satu subyek (pelaku) yang sebenarnya dalam pendidikan itu 
sendiri.3 
Kemudian Mastati Suhardy mengatakan bahwa humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan islam berarti pendidikan yang di dalamnya selalu 
mengutamakan kepentingan manusia sebagai seseorang yang senantiasa harus 
mendapatkan segala haknya sebagai manusia yang merdeka. Hak yang dimaksud 
adalah hak untuk dihargai sebagai manusia yang mempunyai potensi, hak untuk 
dihormati, hak untuk diperlakukan sebagai manusia yang merdeka.4 
Uraian teersebut,  dapat disimpulkan bahwa implementasi humaniseme 
religius dalam pembelajaran pendidikan Islam adalah proses pengajaran untuk 
mengembangkan potensi yang berorientasi pada manusia seutuhnya dengan 
memperhatikan aspek tanggung jawab hubungan dengan manusia dan hubungan  
dengan Tuhan sehungga memiliki kekuatan spritual keagamaan, kesalehan individu 
yang diperlukan oleh diri, masyarakat bangsa, dan negara serta  terciptanya satu 
proses dan pola pendidikan yang senantiasa menempatkan manusia sebagai manusia. 
Yaitu manusia yang memiliki segala potensi yang dimilikinya, baik potensi yang 
berupa fisik, psikis, maupun spiritual, yang perlu untuk mendapatkan bimbingan. 
Adapun implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan 
Islam di Pondok pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone antara lain sebagai 
berikut: 
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1. Pola interaksi yang bermartabat 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk 
mengajar peserta didik. Banyak komponen-komponen mempengaruhi proses 
pembelajaran di antaranya penggunaan media dan metode pembelajaran. Selain itu 
faktor interaksi antara guru dan peserta didik juga sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam pembelajaran. Untuk itu, perlu diciptakan interaksi antara guru 
dan peserta didik yang kondusif. 
Menurut A. Ilmiah Makmur bahwa untuk menciptakan interaksi yang 
bermartabat antara  guru dan peserta didik adalah melakukan komunikasi yang 
harmonis sehingga tercapai suatu hasil yang diinginkan dapat dilakukan contact-
hours atau jam-jam bertemu antara guru dan peserta didik, di mana guru dapat 
menanyai dan mengungkapkan keadaan peserta didik dan sebaliknya peserta didik 
mengajukan persoalan-persoalan dan hambatan-hambatan yang dihadapinya.5  
Lanjut A. Ilmiah Makmur bahwa guru harus menjadi coach yaitu mampu mendorong 
peserta didiknya untuk menguasai konsep-konsep keilmuan, memotivasi  untuk 
mencapai prestasi  peserta didik setinggi-tingginya serta membantu untuk 
menghargai nilai-nilai  dan konsep-konsep keilmuan.  Guru harus  menjadi conselor  
yaitu berperan sebagai sahabat dan teladan dalam pribadi  peserta didik serta  
mengundang rasa hormat dan keakraban pada diri  peserta didik. Guru harus 
manager yaitu membimbing peserta didiknya untuk belajar, mengambil prakarsa dan 
mengekspresikan ide-ide baik yang dimilikinya. Dengan demikian, diharapkan 
peserta didik mampu mengembangkan kreativitas dan mendorong adanya penemuan 
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baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga peserta didik  mampu  
bersaing  dengan bangsa lain di dunia.6 
Sedangkan Al-‘Aswad merupakan peserta didik  sangat merasakan pola 
interaksi pembelajaran pendidikan Islam yang diterapakan karena ia dapat 
berkomunikasi secara harmonis  dengan gurunya.7 
Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa interaksi yang 
bermartabat dilakukan oleh  guru, yaitu  pertama, melakukan inovasi pembelajaran 
dengan sasaran utama adalah perubahan cara berpikir peserta didik dan 
kepribadiannya. Kedua, meningkatkan kualitas akademik yang mencakup kualitas 
proses pembelajaran, kualitas penelitian (research) dan kualitas pengabdian terhadap 
profesinya. Ketiga, penguasaan materi serta mengembangkan cara berpikir ilmiah 
secara sistematik. Keempat, mengembangkan komitmen yang kuat terhadap peserta 
didiknya.  
2. Model pembelajaran yang interktif, kreatif, inovatif, aktif, dan menyenagkan 
Islam, melalui ajaran yang universal, menunjukkan betapa pentingnya suatu 
metode dalam pencapaian tujuan. Oleh karena itu, di dalamnya dapat ditemukan 
prinsip-prinsip metodologis pendidikan Islam. Menurut Hj. Nurcaya bahwa untuk 
menciptakan model pembelajaran pendidikan Islam yang interaktif, kreatif, inovatif, 
aktif, dan menyenangkan maka digunakan  prinsip-prinsip pendidikan Islam 
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sebagaimana prinsip yang dikemukakan oleh Muzayyin Arifin dalam bukunya 
“Filsfat pendidikan Islam”, antara lain:8 
a. Prinsip memberikan suasana kegembiraan 
b. Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah lembut. Dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan, pendidik seyogianya sadar bahwa 
dirinya bertugas memberi layanan dengan santun dan lemah lembut. 
c. Prinsip kebermaknaan terhadap peserta didik 
Prinsip ini berangkat dari telaah psikologis bahwa pendidikan seharusnya 
diberikan sesuai dengan tingkat usia perkembangan perserta didik. Tentang hal ini, 
Rasulullah pernah bersabda : “Berbicaralah kamu kepada manusia sesuai dengan 
kadar kemampuan akal pikiran mereka”. 
Betapa tidak, memberikan sesuatu kepada mereka yang belum dan tidak 
mampu menerimanya sama saja dengan tidak melakukan apa-apa. Ini yang dikatakan 
kebermaknaan bagi peserta didik. 
d. Prinsip prasyarat 
Prinsip ini bermaksud menarik minat peserta didik dengan mengarahkan 
perhatian (attention) ke arah bahan yang akan diberikan. Pengalaman dan pelajaran 
yang telah lebih dahulu diserap menjadi apersepsi dalam pikiran mereka 
dihubungkan dengan hal-hal baru yang masih hendak disajikan. Prinsip ini akan 
menjadi jembatan yang menghubungkan pengertian-pengertian yang telah terbentuk 
dalam pikiran mereka sehingga mempermudah daya tangkap terhadap materi yang 
baru. 
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e. Prinsip komunikasi terbuka 
Guru harus mendorong murid untuk membuka diri terhadap segala hal atau 
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka, sehingga mereka dapat menyerapnya 
dengan baik dan menjadi bahan apersepsi dalam pikirannya. 
f. Prinsip pemberian pengetahuan baru 
Prinsip ini bermaksud menarik minat dan perhatian peserta didik untuk 
senantiasa mempelajari pengetahuan yang baru. 
g. Prinsip memberi teladan yang baik 
Prinsip ini menghendaki bahwa pendidik tidak sekadar memberi contoh, 
tetapi juga menjadi teladan bagi peserta didiknya. Dengan demikian, peserta didik 
dapat meniru teladan yang ditampilkannya. Jadi, seorang pendidik harus menjadi 
uswah hasanah bagi peserta didiknya, seperti halnya Rasulullah, sebagai pendidik, 
yang senantiasa menjadi uswah hasanah bagi para sahabat selaku peserta didiknya. 
h. Prinsip praktis 
Prinsip ini berarti bagaimana metode dapat mendorong perserta didik 
mengamalkan segala pengetahuan yang telah diperoleh, sehingga nilai-nilai teoritis 
yang telah diinternalisasikan ke dalam dirinya menghasilkan buah yang bermanfaat 
bagi komunitas manusia sekitarnya, bahkan bagi makhluk selainnya.9 
Prinsip-prinsip tersebut, dapat ditarik banyak metode pendidikan Islam, 
bahkan metode pendidikan secara umum, sebagai berikut: 
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a. Metode situasional 
Metode ini mendorong peserta didik untuk belajar dengan perasaan gembira 
dalam berabagai tempat dan keadaan. Metode ini dapat memberikan kesan-kesan 
yang menyenangkan, sehingga kesan tersebut melekat pada ingatan peserta didik. 
Dalam kondisi bagaimanapun, pendidik harus dapat menciptakan sebuah iklim 
pendidikan yang kondusif bagi anak didiknya untuk berkesadaran dalam belajar. 
b. Metode tarhib wa tharghib 
Metode ini mendoorng peserta didik untuk mempelajari suatu bahan 
pelajaran atas dasar minat (motif) dengan kesadaran pribadi tanpa ada paksaan dan 
tekanan. Metode ini dijiwai oleh prinsip kedua, yakni memberikan layanan dan 
santunan yang lemah lembut. Ahli psikologi Islam berpendapat bahwa cara 
berdasarkan motif-motif yang bersumber dari kesadaran diri merupakan cara belajar 
yang membawa keberhasilan. 
c. Metode tanya jawab 
Metode ini bermula dari memberi peserta didik stimulus dalam bentuk 
pernyataan-pernyataan, dan peserta didik melanjutkan memberi respons berupa 
jawaban. Secara sederhana, soal interaksinya dapat digambarkan dengan guru 
memberi stimulus, peserta didik merespons. Dalam hal ini, terjadi pola interaksi dua 
arah. 
d. Metode musyawarah dan diskusi 
Metode ini melibatkan interaksi yang luas antara peserta didik dengan 
sesamanya dan antara peserta didik dengan pendidik. Berangkat dari adanya 
permasalahan tertentu, semua pihak secara aktif terlibat dalam mencari jalan keluar. 





mendorong untuk saling memberi dan menerima (take and give) di antara keduanya. 
Dengan me tode ini, pikiran, kemauan, perasaan, dan ingatan serta pengamatan 
terbuka terhadap ide-ide baru yang timbul menjadi terlibatkan. Dan dalam proses 
demikian, peserta didik tidak lagi dipandang sebagai objek pendidikan, melainkan 
sebagai subjek. 
e. Metode nasihat dan ceramah 
Metode ini dituturkan secara lisan, sehingga dalam hal ini menjadi sangat 
penting kecakapan dalam berbicara. Nabi musa dalam doanya senantiasa memohon 
agar dilapangkan dadanya, dimudahkan urusan, dan dilepaskan kekakuan lidahnya 
agar kata-katanya mudah dipahami. 
f. Metode uswah hasanah 
Psikologi menjelaskan bahwa peserta didik (anak) memiliki beberapa 
kecenderungan, di antaranya adalah kecenderungan untuk meniru. Anak juga 
memiliki kecenderungan menyenangi perubahan. Memberi teladan yang baik 
merupakan metode yang sangat efisien, terutama bagi anak didik yang belum 
mampu berpikir kritis, yang tingkah lakunya akan banyak dipengaruhi oleh 
kecenderungan-kecenderungan di atas. Dalam melaksanakan pendidikan pada 
umumnya, lebih- lebih dalam menanamkan nilai akhlak dan nilai agama serta sikap 
mental peserta didik. Metode uswah hasanah merupakan salah satu, bukan satu-
satunya metode yang sangat efektif dan efisien. 
g. Metode demonstrasi 
Hadis-hadis Rasulullah, dapat diketahui bahwa Nabi seringkali menggunakan 
metode demonstrasi dalam melaksanakan aktivitas pendidikannya. Metode ini 





saat menjelaskan bagaimana operasionalisasi shalat dengan bersabda: “Shallu> kama> 
ra’aitumuni> ushalli> (shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat akau shalat)”. Dalam 
praktik kependidikan sekarang, metode ini masih sangat relevan dan efisien 
diterapkan, terutama untuk peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah, bahkan untuk jenjang pendidikan tinggi sekalipun. 
h. Metode humaniora 
Dilihat dari segi termonologinya, metode ini merupakan sebuah metode 
serapan. Walaupun demikian, metode ini memiliki konsep yang sejalan dengan 
konsep Islam. Metode ini mengutamakan kerja sama antara pendidik dengan peserta 
didik, juga keselarasan antara teori dengan praktik riil dalam kehidupan nyata. Hal 
ini berkaitan langsung dengan prinsip-prinsip layanan kasih sayang dan lemah 
lembut serta prinsip praktis. Metode humaniora menempatkan manusia secara utuh. 
Hal ini relevan dengan ajaran Islam. Untuk itu, metode humaniora dapat dijadikan 
sebagai salah satu metode dalam operasionalisasi pendidikan Islam. 
Dengan menggunakan metode yang benar dan tepat, proses transformasi 
nilai- nilai pendidikan akan berjalan lancar. Dengan demikian, pencapaian tujuan 
pendidikan akan cepat terealisasi. Karena itu, peran seorang pendidikan dalam 
memilih, mempertimbangkan, dan selanjutnya menggunakan metode merupakan hal 
yang juga penting.10 
Metode pendidikan adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan. Dalam implementasi humanisme religius dalam pembelajaran 
Pendidikan Islam di Pondok pesantren al-Junaidiyah Biru Kab. Bone seorang 
                                                             






pendidik, dalam proses kegiatan pebelajaran menggunakan berbagai metode seperti 
metode ceramah, diskusi, simulasi dan sebagainya, akan tetapi metode yang 
digunakan tersebut disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
Disamping itu seorang pendidik ketika proses kegiatan pembelajaran juga 
memberikan kesempatan berfikir juga kepada sispeserta didik, artinya ketika dalam 
proses pembelajaran seorang guru tidak memaksakan kehendaknya, akan tetapi, 
dalam proses tersebut peserta didik terlibat sepenuhnya atas kegiatan tersebut, dan 
seorang pendidik (guru) hanya sebagai fasilitator, yang bertugas mengarahkan, 
memberikan penguatan, dan sebagainya. Seperti yang diketahui di Pondok pesantren 
al-Junaidiyah Biru Kab. Bone terdapat model proses pembelajaran dalam Pendidikan 
Islam. Yaitu model pembelajaran yang menganut standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang kemudian materi-materi tersebtut dikaitkan dengan 
problematika yang ada di sekitarnya. Dalam hal ini, seorang guru Pendidikan Agama 
Islam biasa menggunakan metode diskusi dengan memberikan satu permasalahan 
kepada peserta didik yang disesuaikan dengan kelompoknya masing-masing. 
Kemudian hasilnya dipresentasikan di dapan kelas dan diperkuat dengan penjelasan 
dari guru Pendidikan Agama Islam di akhir pembelajaran. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka ada beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan dalam pembelajaran, prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: (1) 
mengajukan masalah yang relevan untuk peserta didik. Untuk memulai pembelajaran 
sehingga peserta didik dapat meresponnya dengan baik; (2) distrukturkan 
pembelajaran untuk mencapai konsep-konsep esensial; (3) guru sadar bahwa 
pendapat (perspektif) peserta didik merupakan jendela mereka untuk menalar 





pengembangan peserta didik; dan (5) melakukan asesmen terhadap hasil belajar 
peserta didik dalam konteks pembelajaran. 
3. Sanksi yang memanusiakan 
Sanksi yang memanusiakan pada dasarnya tidak ada seorang pun yang 
menganggap bahwa sanksi (hukuman) merupakan aktivitas yang harus dilakukan 
seorang pendidik pada saat menghadapi peserta didiknya melanggar aturan. Sanksi 
hanyalah sebuah alternatif yang dapat dilakukan pada saat tidak ada alternatif lain 
yang dapat dilakukan. Dengan kata lain, sanksi hanya dijatuhkan pada saat berada 
dalam kondisi luar biasa, karena menghukum bukanlah karakteristik seorang 
pendidik. Dengan demikian , maka perlu ada pengemasan dan formulasi khusus 
dalam memberikan hukuman kepada peserta didik yang kemudian dikenal dengan 
sebutan "sanksi yang memanusiakan". Memang sulit untuk mendefinisikan secara 
khusus sanksi seperti apa persisnya yang dikatakan sebagai sanksi yang 
memanusiakan.  
Meski demikian antara mendidik dengan menghukum  (sanksi) dapat 
memiliki keterkaitan dalam artian bahwa sanksi merupakan salah satu metode 
mendidik. Sebagaimana hal metode, ada kelebihan dan kekurangannya tergantung 
kepada faktor-faktor internal maupun eksternal penerapan metode tersebut. 
Mendidik melalui sanksi dapat saja menjadi positif pada saat tertentu. Menurut M. 
Ridwan Huzaifah sanksi yang sering diterapkan di pondok pesantren al-Junaidiyah 
Biru adalah ketika peserta didik melanggar aturan maka ia diberi sanksi dengan 
menghafal atau menulis al-Quran> yang telah ditentukan.11 Sementara Ahmad 
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Budiman mengatakan bahwa sanksi yang diterapkan oleh gurunya  merupakan sanksi 
mendidik dan memanusiakan.12 
Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat disimpulkan  bahwa sanksi yang 
memanusiakan yang diterapkan di pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone 
bukan kekerasan melainkan pemberian hafalan atau menulis al-Qur’an yang telah 
ditentukan. 
Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa materi keagamaan yang 
disajikan sebagai pokok pembahasan dalam pemebelajaran  itu bervariasi, mulai 
materi mengenai pandangan Islam tentang kekerasan dan ketidakadilan, materi 
tentang persekawanan. Misalnya materi tentang nilai-nilai keIslaman yang 
menerangkan bahwa Islam adalah agama yang cinta damai. Maka apabila orang 
Islam selalu menggunakan kekerasan, berarti mereka telah menentang ajaran Islam. 
Karena segala macam bentuk kekerasan dan ketidakadilan, tidak sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Dengan demikian, kelompok-kelompok yang termarginalkan yang selalu 
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C. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Huanisme Religius 
dalam Pembelajaran Pendidikan Islam di Pesantren Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone 
Berbicara tentang penghambat dan pendukung implementasi  humanisme 
religius dalam pembelajaran pendidikan Islam,  maka ada dua faktor penghambat 
dan pendukung dalam kegiatan pembelajaran tersebut yaitu faktor eksternal dan 
internal. Faktor eksternal meliputi lingkungan pesantren, pengawasan pembina 
pesantren, dan pengawasan orang tua/wali. Sedangkan faktor internal meliputi 
pengendalian diri, psikologi, dan kebiasaan. 
1. Faktor eksternal 
a. Lingkungan pesantren 
Menurut Drs. Abd. Syukur (Guru Bimbingan Konseling) bahwa faktor 
penghambat dari segi lingkungan pesantren  adalah sarana dan prasarana, terutama 
ruangan bimbingan konseling (BK) belum ada sehingga ketika peserta didik yang 
bermasalah maka guru bimbingan konseling meberikan pencerahan atau arahan di 
ruang guru.14  Selain dari pada itu, Mastati Suhardy  mengatakan bahwa faktor-
faktor pengahmbat untuk meningmplentasikan humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan Islam di Pondok pesantren al-junaidiyah Biru Kab. Bone 
adalah  (1) peserta didik selalu bolos sekolah dan bersembunyi di asrama, (2) peserta 
didik selalu main plestation (PS) di luar pesantren, dan (3) banyaknya pengaruh-
pengaruh dari pihak luar sehingga pesrta didik tidak konsentasi dalam 
pembelajaran.15 
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Adapun faktor pendukung hasil obsrevasi peneliti adalah seperti: (a) pondok 
pesantren ini sudah memiliki ruang permanen untuk pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran, (b)  memiliki gedung serba guna (c) tenaga pengajar yang cukup baik, 
(d) memiliki daftar rencana pelajaran, (e) melakukan pembagian mata pelajaran, (f) 
memiliki administrasi yang lengkap , (g) memiliki perpustakaan, (h) memiliki 
asrama putra dan putri, (i) memiliki Komputer, (j) memiliki koperasi), (k)  
banyaknya alumni yang telah berhasil dan memperhatikan Almamaternya, dan lain 
sebagainya. 
b. Pengawasan Pembina Pesantren 
Asrama pesantren  tidak hanya berfungsi sebagai tempat menginap para 
santri, tetapi lebih dari itu asrama berfungsi sebagai perpaduan antara tiga pusat 
pendidikan; yaitu pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan 
masyarakat. Di asrama para santri hidup bersama pembina selama 24 jam dalam 
sehari semalam, ibaratnya bagaikan kehidupan dalam sebuah rumah tangga yang 
sangat besar. 
Berdasarkan hasil observasi bahwa pengwasan pembina  pesantren al-
Junaidiyah Biru mengacu pada dua hal yaitu jalur asuh dan jalur ajar. Pendidikan 
dengan jalur asuh adalah pola pendidikan santri yang berkaitan dengan semua 
kegiatan dan kehidupan disiplin santri di luar jam sekolah atau dengan diskripsi lain 
jalur asuh bisa dikatakan sebagai pola pendidikan santri di dalam asrama, sedangkan 
jalur ajar itu sendiri adalah pola pendidikan santri selama di dalam kelas yang 
berkaitan dengan kegiatan proses pembelajaran dan disiplin sekolah. Pengasuhan 
pada posisi ini berfungsi sebagai kontrol atau pengawas pada pola pendidikan jalur 





merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan satu sama lainya dan terintegrasi 
pada satu sistem pendidikan dan pembelajaran yang terpadu.16 
Menurut Asmariyadi al-Hafidz bahwa faktor penghambat implementasi 
humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pondok Pesantren al-
Junaidiyah Biru Kabupaten Bone adalah kurangnya pembina asrama yang 
mengawasi peserta didik/santri sehingga terkadang kewalahan mengontrol seluruh 
peserta didik/santri di asrama.17 Adapun faktor pendukung adalah fasilitas tempat 
khusus pembina untuk mengawasi peserta didik/santri di asrama, adanya pengeras 
suara di asrama sehingga ketika ada yang ingin disampaiakn mereka hanya memakai 
pengeras suara. 
c. Pengawasan orang tua/wali 
Pondok pesantren adalah tempat para orang tua menitipkan putra putri 
mereka untuk mempelajari Ilmu pendidikan Islam secara intensif. Namun, salah satu 
faktor penghambat implementasi humanisme religius dalam pembelajaran 
pendidikan Islam di Pesantren Biru Kabupaten Bone adalah seringkali ada orang 
tua/wali ketika memasukkan anaknya di pondok pesantren,  mereka tidak pernah lagi 
mengontrol atau melihat perkembangan anaknya.  
Rosita salah seorang peserta didik/santri ketika diwawancarai mengatakan 
bahwa selama dirinya masuk di pesentren al-Junaidiyah Biru Kabupaten  Bone, 
orang tuanya jarang lagi mengontrolnya karena mereka meberikan hak sepenuhnya 
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kepada pihak pesantren.18 Adapun Faktor pendukung adalah orang tua peserta 
didik/santri selalu mengirimkan bekal untuk kebutuhan anaknya. 
2. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 
dapat mempengaruhi hasil belajar individu, adapun faktor internal untuk 
mengimplementasikan humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di 
Pondok pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone adalah sebagai berikut: 
a. Pengendalian diri 
Pengendalian diri merupakan satu potensi yang dapat dikembangkan dan 
digunakan individu selama proses-proses dalam kehidupan, termasuk dalam 
mengimplementasikan humanisme religius pada pembelajaran pendidikan Islam.  
Menurut Asmariyadi al-hafidz bahwa salah satu faktor penghambat 
implementasi humanisme religius dalam pemebelajaran pendidikan Islam di Pondok 
Pesantren al-Junaidiyah Biru Kab. Bone adalah (1) tidak tahan terhadap berbagai 
tekanan atau himpitan dari pimpinan, dan (2) sudah bisa mengontrol emosi tetapi 
belum bisa menggunakannya secara konstruktif.19 Lanjut Asmariyadi bahwa adapun 
faktor pendukung dalam implementasi humanisme religius adalah adanya motivasi 
dan dukungan dari pihak pimpinan pesantren dalam tugas dan amanah. 
b. Psikologis 
Faktor psikologis adalah faktor yang berasal dari keadaan psikologis peserta 
didik yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Beberapa faktor psikologis. 
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Menurut Mastati Suhardy bahwa sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang 
tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi implementasi humanisme 
religius dalam pembelajaran pendidikan Islam. Faktor-faktor itu adalah: intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.20 
1) Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif, mengetahui konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
2) Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata 
tertuju kepada suatu obyek atau sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin 
hasil pembelajaran yang baik, makapeserta didik harus mempunyai 
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian peserta didik, maka timbullah kebosanan, sehingga ia 
tidak lagi suka belajar. Agar peserta didik dapat belajar dengan baik, maka 
diusahakanlah bahan pembelajaran yang selalu menarik perhatian dengan 
cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya. 
3) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda 
dengan perhatian, karena perhatian sfatnya sementara  dan belum tentu 
diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan 
perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. 
                                                             
20Mastati Suhardy, Guru Aqidah Akhlak dan Al-Quran Hadis sekaligus Wakil Kepala 





4) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 
Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat dapat mengetik 
dengan lancar dibandingkan dengan orang lain yang kurang/tidak berbakat 
di bidang itu. 
5) Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam 
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk 
mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab 
berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorong. 
6) Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan 
jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk 
berpikir abstrak, dan lain-lain. Kematangan belum berarti anak dapat 
melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, untuk itu diperlukan latihan-
latihan dan pelajaran. Dengan kata lain anak yang sudah siap belum dapat 
melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil 
jika peserta didik sudah siap. Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan 
itu tergantung dari kematangan dan belajar. 
7) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respons atau bereaksi. Kesediaan 
itu timbul dari dalam diri peserta didik dan juga berhubungan dengan 
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan 





peserta didik belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya 
akan lebih baik. 
Adapun faktor pendukung implementasi humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan Islam di pesantren Biru Kabupaten Bone menurut Mastati 
Suhardy adalah kepiawaian para Guru dan Ustad memberikan motivasi dan nasehat 
kepada peserta didik/santri.21 
c. Kebiasaan 
Menurut Sulaiman Halbi bahwa salah salah satu faktor panghambat 
implembntasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam adalah 
faktor kebiasaan, yaitu kebiasaan tidur setelah sholat subuh sehingga mereka 
terkadang terlambat masuk belajar. Adapun faktor pendukung menurut Sulaiman 
Halbi adalah adanya pembina yang selalu mengontrol peserta didik/santri di 
asrama.22 
Beberapa hasil obeservasi dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung implementasi humanisme 
religius dala pembelajaran pendidikan Islam di Pondok pesantren Biru Kab. Bone 
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Dapat disimpulkan bahwa peran seorang 
guru dan pembina  sangatlah penting bagi peserta didik/santri, bantuan guru dan 
pembina tidak semata-mata hanya memberikan materi atau pelajaran saja tapi 
seorang guru  dan pembina harus mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi 
murid sampai pada akarnya. Guru dan pembina harus dapat mengenal pesera 
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didiknya dengan baik dan harus dapat memberikan perhatian hangat agar tercipta 
suasana humanis. 
D. Upaya Mengatasi Hambatan Implementasi Humanisme Religius dalam 
Pembelajaran Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Junaidiyah Biru Kab. 
Bone 
Mengatasi kesulitan belajar merupakan salah satu tugas guru Pendidikan 
Islam, yaitu sebagai pembimbing. Pemberian bimbingan guru Pendidikan Islam itu 
meliputi bimbingan belajar dan bimbingan perkembangan sikap keagamaan yang 
humanis. Dengan demikian membimbing dan pemberian bimbingan dimaksudkan 
agar setiap peserta didik diinsyafkan mengenai kemampuan dan potensi diri yang 
sebenarnya dalam kapasitas belajar dan bersikap. Menurut Murniati bahwa 
mengatasi hambatan implementasi humanisme religius dalam pembelajaran 
pendidikan Islam di Pondok pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone adalah 
(Bimbingan Konseling), (2) Pembiasaan, (3) Pengawasan, dan (4) pemberian Reward 
and Punishment.23 
1. Bimbingan Konseling (BK) 
Upaya menunjang suksesnya kegiatan pendidikan Islam di pesantren, 
pengetahuan bimbingan dan konseling sangat diperlukan oleh guru yang diberi tugas 
melaksanakan program bimbingan dan konseling. Perlu diperhatikan bahwa proses 
pembelajaran pada hakikatnya merupakan rangkaian proses komunikasi antara guru 
dan peserta didik yang berlangsung atas dasar minat, bakat, dan kemampuan dari 
                                                             






setiap peserta didik. Pada proses komunikasi tersebut tidak selalu berjalan lancar 
bagi setiap individu, baik pengaruh dari luar maupun dari dalam diri. Misalnya 
kelemahan dalam penalaran, kemauan dan rasa (emosi), pengaruh dari lingkungan 
sosial yang kurang mendukung ke arah belajar peserta didik, kekurangan biaya dalam 
pemenuhan sarana belajar dan sebagainya. Hambatan-hambatan tersebut merupakan 
sesuatu yang menekan daya kemampuan belajar peserta didik.  
Menurut Drs Abd. Syukur bahwa upaya mengatasi hambatan implementasi 
humanisme religus adalah memberikan bimbingan konseling kepada peserta didik, 
antara lain:24 
a. Membantu individu agar mampu memahami problem yang dihadapinya. 
b.  Membantu individu memahami kondisi dirinya dan lingkungannya. 
c. Membantu individu memahami dan menghayati cara-cara mengatasi 
masalah belajar yang sesuai dengan ajaran Islam. 
d.  Membantu individu menetapkan pilihan dalam usaha memecahkan 
masalah yang dihadapi sesuai dengan ajaran Islam. 
e. Memelihara individu yang situasi dan kondisi belajarnya yang bermasalah 
telah teratasi, tidak kembali bermasalah 
f.  Mengembangkan situasi dan kondisi belajar menjadi lebih baik. 
2. Pembiasaan 
Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau 
perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan selain menggunakan 
perintah, suri tauladan, dan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan 
ganjaran. Tujuannya agar peserta didik memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-
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kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan 
ruang dan waktu. Selain itu, arti tepat dan positif ialah selaras dengan norma dan 
tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat humanisme maupun bersifat 
religius. 
Menurut Mastati Suhardy bahwa upaya mengatasi hamabatan implemnetasi 
humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di pondok pesantren biru 
antara lain adalah;25  
a. Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang baik, 
baik di dalam ruang kelas maupun di luar kelas seperti: berbicara sopan 
santun, berpakain bersih, hormat kepada orang yang lebih tua, dan 
sebagainya.  
b. Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan shalat berjamaah di mesjid 
pesantren, mengucapkan salam sewaktu masuk kelas, serta membaca 
“basmallah” dan “hamdallah” tatkala memulai dan menyudahi pelajaran. 
 c. Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar peserta didik beriman 
dengan sepenuh jiwa dan hatinya, dengan membawa peserta didik 
memperhatikan alam semesta, memikirkannya dalam merenungkan ciptaan 
langit dan bumi dengan berpindah secara bertahap dari alam natural ke alam 
supranatural.  
 Jadi, Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk melalui 
pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetap apabila disertai dengan 
kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang memerlukan waktu 
yang lama. Kesulitan itu disebabkan pada mulanya sesorang atau anak belum 
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mengenal secara praktis sesuatu yang hendak dibiasakannya. Oleh karena itu, 
pembiasaan hal-hal yang baik perlu dilakukan sedini mungkin sehingga dewasa nanti 
hal-hal yang baik telah menjadi kebiasaannya. 
3. Pengawasan 
Pengawasan bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan, hal tersebut 
membutuhkan usaha yang keras dalam mewudkannya. Sudah menjadi tugas guru dan 
pembina untuk mengawasi peserta didik/santri selama berada di lingkungan 
pesantren. Fungsi guru adalah mengontrol prilaku-prilaku peserta didik agar tidak 
menyimpang dari aturan-aturan dalam pembelajaran. Bilamana prilaku peserta didik 
menyimpang dari aturan-aturan pesantren,  maka peserta didik tersebut perlu 
diberikan nasehat-nasehat dan arahan-arahan agar tidak melakukan hal seperti itu 
lagi.  
Menurut Mastati bahwa hamabatan yang sering terdapat di pesntren al-
junaidiyah Biru adalahpeserta didik sering tidak masuk belajar dan bersembunyi di 
asrama, tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, maka maka peserta didik  
tersebut dipanggil dan ditanyakan sebab-sebabnya selanjutnya diarahkan agar tidak 
melakukan perbuatan seperti itu lagi, sehingga dengan demikian peserta didik 
diharapkan kembali pada proses pembelajaran yang benar sesuai dengan nilai-nilai 
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4. Pemberian reward and punishment 
Implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam 
dengan pemberian reward and punishment ini dilakukan oleh guru dengan cara 
mengajar peserta didik satu per satu kemudian peserta didik menirukan guru, setelah 
menirukan kemudian peserta didik membacanya satu per satu. Setelah peserta didik 
membaca satu per satu dihadapan guru, guru memberi nilai pada santri tersebut. Hal 
ini terbukti saat observasi di dala ruangan, Seluruh peserta didik membaca ke depan 
satu persatu, guru memberi pujian pada peserta didik yang lancar membaca dan 
memberi pengarahan pada peserta didik yang kurang lancar membaca. “Kamu sudah 
mulai lancar membaca dan sudah memiliki banyak peningkatan,” ungkap Ibu Hj. 
Nurcaya pada salah satu muridnya yang lancar membaca.27 
Pujian tentu akan terdengar lebih familiar bagi banyak orang, hampir semua 
orang mengetahui apa itu pujian dan bagaimana pujian. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti, “implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di 
pondok pesantren al-Junaidiyah Biru kab. Bone  diketahui bahwa semua guru pernah 
memuji peserta didik mereka saat pembelajaran. Di pesantren ini, kedisiplinan, 
kesopanan dan kerapian peserta didik/santri juga dapat menyebabkan dipuji oleh 
guru. Namun, guru tidak sembarang memuji peserta didik/santrinya, terkadang  
peserta didik pun juga diberi konsekuen jika berbuat kesalahan. Pujian yang 
diberikan oleh guru pada peserta didik adalah bentuk penghargaan guru atas 
kebaikannya. “bagus nak, kalian semua telah disiplin dan mematuhi aturan di 
pesantren  ini”, kata Ustad sulaiman Halbi di sela-sela mengajarnya.28 
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Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu peserta didik berprestasi adalah, 
“saya merasa senang mendapat hadiah karena prestasi saya dan karena 
kedisiplinan saya. Saya mendapat nilai tertinggi dari kelas. Semoga seterusnya 
saya juga mendapat nilai tertinggi lagi dan mendapat hadiah dari guru. Saya 
akan terus belajar dengan sungguh-sungguh agar saya mendapat nilai tinggi.”29 
Jadi pemberian hadiah yang dilakukan guru atau pembina pesantren akan 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik/santri menuju ke arah lebih baik. Dan 
pemanfaatan bentuk motivasi ektrinsik ini pun dapat terlaksana sesuai dengan 
humanisme pendidikan dalam Islam.  
Selain menggunakan konsep reward, guru juga menggunakan konsep 
punishment agar peserta didik yang melakukan kesalahan menyadari kesalahan dan 
mau berhenti melakukan kesalahan. Hukuman yang diberikan oleh guru atau 
pembina kepada peserta didik/santrinya tergantung dengan kesalahan yang telah 
dilakukan oleh peserta didik/santrinya. Hukuman yang diberikan berupa menghafal 
al-Qur’a>n, menulis jus 30 yang telah ditentukan. Hal ini terbukti ketika peneliti 
melakukan observasi, ketika ustad M. Ridwan Huzaifah memberi hukuman pada 
peserta didik/santrinya yang sering melanggar.30 Dengan adanya implementasi 
humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di pondok pesantren al-
Junaidiyah Biru melalui konsep pemberian reward and punishment dapat 
disimpulkan bahwa guru dan pembina menggunakan konsep reward and punishment 
ini sebagai bentuk upaya guru meningkatkan motivasi belajar peserta didik/santri. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada bab IV ini, maka hasil 
temuan peneliti adalah  Pendidikan humanisme religius bermakna menekankan 
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pentingnya pelestarian eksistensi manusia dalam arti membantu manusia lebih 
manusiawi, lebih berbudaya, sebagai manusia yang  utuh berkembang. Pendidikan 
humanisme religius merupakan sebuah konsep keagamaan yang menempatkan 
manusia sebagai manusia, serta upaya humanisme terhadap ilmu-ilmu agama dengan 
tetap memperhatikan tanggung jawab atas ungkapan hablun min Allah dan hablun 
min an-Nas.  Pendidikan humanisme religius harus senantiasa berusaha untuk 
menghentikan perang perang dan kriminalitas-kriminalitas dan kebrutalan yang ada 
sekarang serta masa yang akan datang. Corak pendidikan humanis religius, 
umumnya terdapat pada pesantren yang ditunjukan dengan sikap cinta terhadap 
sesama manusia, baik kyai, ustaz, pembina maupun santri yang mempunyai 
kesadaran bahwa manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling mulia di antara 
makhluk ciptaan-Nya yang lain, sehingga para santri mengemban amanah yakni 
sebagai khalifah fi alardh. 
Adapun prinsip-prinsip pendidikan  Islam yang ditolak humanis adalah 
sebagai berikut; 
1. Guru yang otoriter 
2. Metode pengajaran yang menekankan pada buku teks semata 
3. Belajar pasif yang menekankan mengingat data atau informasi yang 
diberikan guru 
4. Pendidikan yang membatasi pada ruang kelas sehingga terasing dari 
realitas kehidupan sosial 









Berdasarkan uraian bab sebelumnya terkait pembahasan temuan penelitian 
tentang implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di 
pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di 
pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone yaitu terciptanya satu proses 
dan pola pendidikan yang senantiasa menempatkan manusia sebagai manusia 
yang sebenarnya. Yaitu manusia yang memiliki segala potensi yang 
dimilikinya, baik potensi yang berupa fisik, psikis, maupun spiritual, yang 
perlu untuk mendapatkan bimbingan.  
Adapun implementasi humanisme religius dalam pemebelajaran pendidikan 
Islam di Pondok pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone adalah pola 
interaksi yang bermartabat, model pembelajaran yang interaktif, kreatif, 
inovatif, aktif, dan menyenangkan, dan sanksi yang memanusiakan 
2. Faktor-faktor penghambat dan pendukung implementasi huanisme religius 
dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pesantren al-Junaidiyah Biru Kab. 
Bone yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi;  
lingkungan pesantren, pengawasan pembina pesantren, dan pengawasan orang 
tua/wali. Sedangkan faktor internal meliputi; pengendalian diri, psikologi, dan 






3. Upaya mengatasi hambatan implementasi humanisme religius dalam 
pembelajaran pendidikan Islam di pondok pesantren al-Junaidiyah Biru 
Kabupaten Bone adalah bimbingan Konseling (BK),  pembiasaan, dan 
Pengawasan. 
B. Implikasi penelitian 
Penelitian ini dari sisi teoretis menekankan tentang persoalan humanisme 
religius peserta didik. Secara praktis penelitian ini berimplikasi pada 
pengimplementasian humanisme religius  dalam pembelajaran pendidikan Islam 
pada peserta didik. Berangkat dari hasil temuan penelitian ini, maka beberapa 
implikasi penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Untuk menciptakan interaksi yang bermartabat guru dan peserta didik,  harus 
melakukan komunikasi yang harmonis sehingga tercapai suatu hasil yang 
diinginkan dapat dilakukan seperti nilai-nilai humanis antara guru dan pesrta 
didik, di mana guru dapat menanyai dan mengungkapkan keadaan peserta 
didik dan sebaliknya peserta didik mengajukan persoalan-persoalan dan 
hambatan-hambatan yang dihadapinya. 
2. Untuk menciptakan model pembelajaran pendidikan Islam yang interaktif, 
kreatif, inovatif, aktif, dan menyenagkan maka guru harus mengguanakan  
prinsip-prinsip pendidikan Islam yang sifatnya humanis, antara lain; Prinsip 
memberikan suasana kegembiraan, prinsip memberikan layanan dan santunan 
dengan lemah lembut, prinsip kebermaknaan terhadap peserta didik, prinsip 
prasyarat, prinsip komunikasi terbuka, prinsip pemberian pengetahuan baru 





3. Kepada seluruh pembina dan guru pondok pesntren al-Junaidiyah Biru Kab. 
Bone agar  selalu menjaga nilai-nilai humanisme religius dalam pembelajaran 
pendidikan Islam supaya tetap menciptakan peserta didik interaktif, kreatif, 
inovatif, aktif, dan menyenagkan serta menciptakan generasi muda yang 
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Suasana Pembelajaran dalam kelas di Pesantren Biru Kab. Bone 
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN  
 
  Judul Penelitian       :  Implementasi Humanisme Religius dalam Pembelajaran 
Pendidikan Islam di Pesentren Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone. 
 
Daftar Pertanyaan 
1. Apakah saudara (i) merasakan pola interaksi yang bermartabat dalam 
pembelajaran pendidikan Islam? 
2. Apakah model pembelajaran pendidikan Islam yang saudara (i) ikuti sudah 
berlangusng interaktif, kreatif, inovatif, aktif, dan menyenangkan? 
3. Apakah sanksi yang diterima tetap memposisikan saudara (i) sebagai manusia 
yang bermartabat? 
4. Bagaimana lingkungan pesantren memberikan pendidikan Islam dengan kaitannya 
humanisme religius? 
5. Bagaimana pengawasan pembina pesantren dalam pendidikan Islam dengan 
kaitannya humanisme religius? 
6. Bagaimana pengawasan orang tua saudara (i) dalam pendidikan Islam dengan 
kaitannya humanisme religius? 
7. Bagaimana pengendalian diri saudara (i) dalam pendidikan Islam dengan 
kaitannya humanisme religius? 
8. Bagaimana kondisi psikologi (kejiwaan) saudara (i)  dalam pendidikan Islam 
dengan kaitannya  
9. Bagaimana kebiasaan saudara (i) merespon pendidikan Islam dengan kaitannya 
humanisme religius? 
 
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN  
 
  Judul Penelitian       :  Implementasi Humanisme Religius dalam Pembelajaran 
Pendidikan Islam di Pesentren Al-Junaidiyah Biru Kab. Bone. 
 
Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang implementasi humanisme religius 
dalam pembelajaran pendidikan Islam? 
Jawab: Implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan islam 
merupakan suatu cara pandang agama yang menempatkan manusia 
sebagai manusia dan suatu usaha humanisasi ilmu-ilmu pengetahuan 
dengan penuh keimanan yang disertai hubungan manusia dengan Allah 
swt dan sesama manusia atau hablun min Allah dan hablun min al-nas. 
Implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan islam 
merupakan proses pendidikan yang menempatkan seseorang sebagai salah 
satu objek terpenting dalam pendidikan. Namun, kata obyek di sini bukan 
berarti sebagai penderita, melainkan menempatkan manusia sebagai salah 
satu subyek (pelaku) yang sebenarnya dalam pendidikan itu sendiri 
2. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pola interaksi yang bermartabat pada 
pendidikn Islam? 
Jawab: Untuk menciptakan interaksi yang bermartabat antara  guru dan peserta 
didik adalah melakukan komunikasi yang harmonis sehingga tercapai 
suatu hasil yang diinginkan dapat dilakukan contact-hours atau jam-jam 
bertemu antara guru dan peserta didik, di mana guru dapat menanyai dan 
mengungkapkan keadaan peserta didik dan sebaliknya peserta didik 
mengajukan persoalan-persoalan dan hambatan-hambatan yang 
dihadapinya. 
3. Bagaimana model pembelajaran pendidikan Islam yang Bapak/Ibu terapkan 
sehingga interaktif, kreatif, aktif, dan menyenagkan? 
Jawab: Untuk menciptakan model pembelajaran pendidikan Islam yang interaktif, 
kreatif, inovatif, aktif, dan menyenangkan maka diguanakan  prinsip-
prinsip pendidikan Islam sebagaimana prinsip yang dikemukakan oleh 
Muzayyin Arifin dalam bukunya “Filsfat pendidikan Islam, yaitu: Prinsip 
memberikan suasana kegembiraan, prinsip memberikan layanan dan 
santunan dengan lemah lembut, Prinsip kebermaknaan terhadap peserta 
didik, Prinsip prasyarat, Prinsip komunikasi terbuka, Prinsip pemberian 
pengetahuan baru, Prinsip memberi teladan yang baik, dan Prinsip praktis. 
4. Bagaimana sanksi yang Bapak/Ibu terapkan dalam pembelajaran pendidikan Islam 
sehingga dapat memanusiakan? 
Jawab:Sanksi yang sering diterapkan di pondok pesantren al-Junaidiyah Biru 
adalah ketika peserta didik melanggar aturan maka ia diberi sanksi dengan 
menghafal atau menulis al-Quran> yang telah ditentukan. 
5. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi humanisme religus dalam 
pembelajaran pendidikan Islam pada lingkunagn pesantren al-Junaidiyah Biru? 
Jawab: Faktor penghambat dari segi lingkungan pesantren  adalah sarana dan 
prasarana, terutama ruangan bimbingan konseling (BK) belum ada 
sehingga ketika peserta didik yang bermasalah maka guru bimbingan 
konseling meberikan pencerahan atau arahan di ruang guru. Selain dari 
pada itu, faktor-faktor pengahmbat untuk meningmplentasikan 
humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di Pondok 
pesantren al-junaidiyah Biru Kab. Bone adalah  (1) peserta didik selalu 
bolos sekolah dan bersembunyi di asrama, (2) peserta didik selalu main 
plestation (PS) di luar pesantren, dan (3) banyaknya pengaruh-pengaruh 
dari pihak luar sehingga pesrta didik tidak konsentasi dalam pembelajaran. 
6. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi humanisme religus dalam 
pembelajaran pendidikan Islam pada pengawasan pembinaan pesantren al-
Junaidiyah Biru? 
Jawab: faktor pengahmbat implementasi humanisme religius dalam pembelajaran 
pendidikan Islam di Pondok Pesantren al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone 
adalah kurangnya pembina asrama yang mengawasi peserta didik/santri 
sehingga terkadang kewalahan mengontrol seluruh peserta didik/santri di 
asrama. Adapun faktor pendukung adalah fasilitas tempat khusus pembina 
untuk mengawasi peserta didik/santri di asrama, adanya pengeras suara di 
asrama sehingga ketika ada yang ingin disampaiakn mereka hanya 
memakai pengeras suara. 
7. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi humanisme religus dalam 
pembelajaran pendidikan Islam pada pengawasan orang tua? 
Jawab: Seringkali ada orang tua/wali ketika memasukkan anaknya di pondok 
pesantren,  mereka tidak pernah lagi mengontrol atau melihat 
perkembangan anaknya. Adapun Faktor pendukung adalah orang tua 
peserta didik/santri selalu mengirimkan bekal untuk kebutuhan anaknya. 
8. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi humanisme religus dalam 
pembelajaran pendidikan Islam pada pengendalian diri peserta didik? 
Jawab:faktor penghambat implementasi humanisme religius dalam pemebelajaran 
pendidikan Islam di Pondok Pesantren al-Junaidiyah Biru Kab. Bone 
adalah (1) tidak tahan terhadap berbagai tekanan atau himpitan dari 
pimpinan, dan (2) sudah bisa mengontrol emosi tetapi belum bisa 
menggunakannya secara konstruktif. adapun faktor pendukung dalam 
implementasi humanisme religius adalah adanya motivasi dan dukungan 
dari pihak pimpinan pesantren dalam tugas dan amanah. 
9. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi humanisme religus dalam 
pembelajaran pendidikan Islam pada psikologi (kejiwaan) peserta didik? 
Jawab: Faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi 
implementasi humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam. 
Faktor-faktor itu adalah: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan. Adapun faktor pendukung implementasi 
humanisme religius dalam pembelajaran pendidikan Islam di pesantren 
Biru Kabupaten Bone adalah kepiawaian para Guru dan Ustad 
memberikan motivasi dan nasehat kepada peserta didik/santri. 
10. Apa faktor penghambat implementasi humanisme religus dalam 
pembelajaran pendidikan Islam pada kebiasaan peserta didik? 
Jawab: Salah salah satu faktor panghambat implembntasi humanisme religius 
dalam pembelajaran pendidikan Islam adalah faktor kebiasaan, yaitu 
kebiasaan tidur setelah sholat subuh sehingga mereka terkadang terlambat 
masuk belajar. Adapun faktor pendukung adalah adanya pembina yang 
selalu mengontrol peserta didik/santri di asrama 
11. Bagaimana cara Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan 
dalam mengimpelentasikan humanisme religius dalam  pembelajaran pendidikan 
Islam? 
Jawab:Upaya mengatasi hambatan implementasi humanisme religus adalah 
memberikan bimbingan konseling kepada peserta didik, antara lain; 
Membantu individu agar mampu memahami problem yang dihadapinya, 
membantu individu memahami kondisi dirinya dan lingkungannya, 
membantu individu memahami dan menghayati cara-cara mengatasi 
masalah belajar yang sesuai dengan ajaran Islam, membantu individu 
menetapkan pilihan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi 
sesuai dengan ajaran Islam, memelihara individu yang situasi dan kondisi 
belajarnya yang bermasalah telah teratasi, tidak kembali bermasalah, 
mengembangkan situasi dan kondisi belajar menjadi lebih baik. 
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  NO. NAMA PANGKAT/GOL (PNS/PTT) 
1 A. Agus Alama, S. Ag., M. H. I   PTT 
2 Marwah, S. Pd.   PTT 
    X. PUSTAKAWAN 
  NO. NAMA PANGKAT/GOL (PNS/PTT) 
1 Drs. H. Zainal Abidin Penata Muda /IV a PNS 
2 Hj. Lilis Surayni   PTT 




 XI. SATPAM 
  NO. NAMA PANGKAT/GOL (PNS/PTT) 
1 Asis Saleh  -  PT Yayasan 
2 Muh. Yusuf  -  PTT 
    XII. CLEANING SERVICE/BUJANG 
SEKOLAH 
  
NO. NAMA PANGKAT/GOL (PNS/PTT) 
1 Muh. Taslim  -  PTT 
 
